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Hasil belajar peserta didik yang rendah disebabkan oleh peserta yang 
cenderung pasif pada saat proses pembelajaran, dan peserta didik cenderung merasa 
bosan pada saat didalam kelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
yaitu model pembalajaran Auditory, Intellectually, Repetition. Model pembelajaran 
ini mengharuskan peserta didik untuk fokus dalam proses belajar mengajar dikelas 
karena model ini mengharuskan peserta didik untuk menggunakan semua panca 
inderanya, yaitu dengan menggabungkan tiga aspek: Auditory, Intellectually, 
Repetition. Sehingga peserta didik diajak untuk memecahkan masalah yang diberikan 
oleh guru sehingga hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition terhadap hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti adalah quasi eksperiment dengan, dengan jumlah populasi seluruh kelas 
VII, dengan sampel dengan satu kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung, dan satu kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition. Teknik pengambilan sampel yaitu 
dengan teknik acak kelas, untuk mengukur hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
peserta didik, maka peneliti menggunakan soal dengan jumlah 20 butir pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dari penelitian, peneliti memperoleh data yang 
telah dianalisis dengan uji t. hasil analisis data dengan menggunanakan SPSS 20, 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan tingkat signifikan 0,00<α 
dengan  α=0,005. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition, dan Hasil 














ِيَُويَ  ََٱَّلذ َم ُكُه ل  ع  ۡل َج  َوَ َٱَّلذ َفِيهِ ْ ارَ مِت ۡسُكُنيا َٰٖجََٱنلذى  َٓأَلي  َٰلِم  َذ  َِِف َإِنذ اۚ ُوۡتِِصً
َ ُعين  ۡيٖمَي ۡسى  ٦٧ََمِّل 
Dialah yang menjadikan malam  bagimu agar kamu beristirahat padanya dan menjadikan 
siang terang-benderang. Sungguh yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang mendengar 
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A. Penegasan Judul 
Peneliti menuliskan penegasan judul agar menghindari kesalapahaman 
makna yang terkandung dalam judul ini. Oleh karena itu, peneliti memandang 
perlu menjelaskan beberapa istilah  yang terdapat dalam judul skripsi ini. Judul 
skripsi ini adalah: “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition Terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik 
Kelas VII di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya”. Adapun istilah-istilah 
tersebut sebagai berikut: 
1. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah  daya yang timbul  
dari sesuatu, baik berupa orang maupun benda terhadap seorang individu yang 
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 Jadi pengaruh 
adalah sesuatu yang yang memberikan perubahan, berupa perubahan yang 
tampak maupun yang tidak tampak,  dan memiliki dampak terhadap sesuatu 
yang lain. 
2. Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition  adalah sebuah model 
pembelajaran dalam proses belajar peserta didik harus menggunakan  semua 
alat indera yang dimilikinya. Model pembelajaran ini terdiri dari tiga aspek, 
                                                          
1
 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 




yaitu: Auditory, Intellectually, Repetition.
2
 Jadi, model pembelajaran 
Auditory, Intellectually, Repetition, adalah proses belajar mengajar oleh guru 
yang menggabungkan tiga aspek  dalam satu kagiatan belajar, yaitu Auditory, 
Intellectually, Repetition. 
3. Menurut Gagne, hasil belajar dapat berupa banyak hal, dapat berupa informasi 
verbal, kemampuan intektual, strategi kognitif, ketrampilan motorik, 
ketrampilan sikap. Gagne menyebutkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu 
yang memiliki kapasitas dan dapat diukur dari perubahan individu sesuai 
dengan tujuan berdasarkan dengan ciri-ciri atau variabel bawaan melalui 
perlakuan pengajaran tertentu. 
3
 Jadi, hasil belajar adalah proses berubahnya 
kondisi kearah yang lebih baik, baik berupa kognitif, afektif, psikomotorik, 
kemampuan komunikasi, ataupun skill dari seseorang. 
4. Sejarah Kebudayaan Islam adalah catatan perkembangan perjalanan hidup 
manusia muslim dari masa kemasa dalam beribadah, bermuamalah dan 
berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan 
ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah.
4
 Jadi, Sejarah Kebudayaan Islam 
adalah nilai kehidupan yang terjadi dimasa lampau, yang memiliki nilai seni 
                                                          
2
 Sumarni, Sugiarto, dan Sunarmi, Implementasi Pembelajaran  Auditory, Intellectually, 
Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis dan Disposisi Matematis Peserta Didik Materi 
Kubus dan Balok. Unnes Juornal Of Mathematics Education  Vol. 5 No. 22016, h. 111. 
3
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi  PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011) h. 5-6. 
4
 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 Tentang 




sastra dan religi, serta kebiasaan masyarakat yang dapat dijadikan pelajran 
hidup. 
5. Menurut ketentuan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional peserta didik adalah suatu kelompok yang berusaha 
untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya melalui jenjang 
pendidikan dan jenis pendidikan.
5
 Jadi,  peserta didik adalah insan yang 
memerlukan  pembinaan dan pengembangan dalam berbagai aspek, baik 
melalui jalur formal maupun nonformal, yang dapat dijadikan bekal hidup di 
masyarakat. 
6. Madrasah, adalah perkembangan modern dari pondok pesantren, yang 
berguna sebagai tempat pengajaran.
6
 Jadi madrasah adalah lembaga 
pendidikan yang dijadikan tempat untuk tempat belajar bagi peserta didik. 
Berdasarkan beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi peneliti, peneliti 
dalam mengaskan bahwa yang dimaksud “Pengaruh  Model Pembelajaran 
Auditory, Intellectually, Repetition Terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam Peserta Didik Kelas VII di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya”, adalah 
untuk melakukan penelitian apakah terdapat perubahan hasil belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam jika pembelajaran disekolah menggunakan model 
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition. 
                                                          
5
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang Guru 
dan Dosen  & Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, (Bandung: 
Permana, 2006), h. 65. 
6
 Hasari, Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal Tarbiyah al-Khawarimi Vol 




B. Alasan Memilih Judul 
1. Di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya belum menggunakan model 
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition dalam mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam. 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam, dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, 
Intellectually, Repetition. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan dalam bidang teknologi, informasi dan komunikasi yang 
semakin  pesat, menimbulkan banyak dampak diberbagai bidang kehidupan 
manusia. Salah satunya adalah  pendidikan. Diera saat  ini dibutuhkan sumber 
daya manusia yang bermutu untuk bisa menghadapi tantangan  zaman. Melalui 
pendidikan kualitas manusia di Indonesia dapat ditingkatkan. Pendidikan adalah 




Sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003, pendidikan sering dimaknai 
sebagai  sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik  secara aktif 
mengembangkan  potensi dirinya untuk memiliki kekuatan  spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan  yang 
                                                          
7
 Deden Makbuloh, Pendidikan Islam dan System Penjaminan Mutu, (Jakarta: PT Raja 




diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Dalam konteks kehidupan 
bernegara, pendidikan berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 
yang berakar pada nilai-nilai keagamaan, kebudayaan nasional Indonesia, dan 
tanggap terhadap perubahan zaman.
8
 
Hal ini sejalan dengan pancasila dan pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945, untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,  mampu menjadi 
manusia yang mandiri, serta dapat  memenuhi pembangunan nasional.
9
 
Pendidikan sejatinya kebutuhan yang harus  dipenuhi dan tidak akan pernah 
berhenti dimulai sejak seseorang dalam kandungan sampai seseorang  meninggal 
dunia. Nabi Muhammad sendiri pernah menyampaikan bahwa  pendidikan 
memang seharusnya dimulai sejak dalam buaian hingga keliang lahat.
10
 
Islam juga mengajarkan kepada umat manusia tentang pentingnya 
menuntut ilmu dan menekankan pentingnya belajar untuk kehidupan manusia 
sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5: 
َ
ۡ
أ ََِٱكۡر  ََٱۡسهَِة ّبِم  ِير 
ََٱَّلذ ن ق  ١َََخ  ن ق  َٰيَ خ  نس  ََٱۡۡلِ ٍق
ن  َع  ٢َََِوۡي
ۡ
أ ََٱكۡر  بُّم  ر  و 
ۡكر مَُ
 
ِي٣َََٱۡۡل ََِٱَّلذ َة ه 
نذ ن هَِع  نذهَ ٤ََٱمۡل  َٰيَ َع  نس  ۡهََٱۡۡلِ
ۡعن  اَل ۡهَي  ٥ََو 
 
                                                          
8
 Teguh Wiranto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2015), h. 2. 
9
 Umar Tirta Rahaja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2010), h. 37.  
10





Artinya: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, 
yang menciptakan manusai dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah yang 
maha pemurah, Yang mengajarkan kepada manusia dengan perantara kalam, 




Dalam Al-Quran surat Al-Alaq ayat 1-5 dijelaskan bahwa, manusia di 
perintahkan untuk membaca terlebih dahulu, kemudian baru beribadah. Hal ini 
jelas bahwa pendidikan itu memiliki peran yang penting bagi kehidupan manusia. 
Ayat ini juga merupakan karunia dari Allah SWT bahwa Allah memberikan 
manusia kemampuan untuk belajar agar bisa ilmu pengetahuan, bahasa, petunjuk 
dan keimanan.
12
 Rosulullah SAW menyebutkan bahwa kegiatan menuntut ilmu 
itu sama halnya dengan jihad dijalan Allah.hal ini menunjukan bahwa kedudukan 
orang yang menuntu ilmu begitu tinggi dihadapan Allah SWT.
13
  
Negara Indonesia adalah salah satu Negara yang menekankan kemajuan 
dalam bidang pendidikan. Saat ini pendidikan di Indonesia masih dalam proses 
perbaikan menuju kearah yang lebih baik. Sistem pendidikan di Indonesia terdiri 
dari jenjang sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, 
dan pendidikan tinggi. Masing-masing tingkatan memiliki tujuan institusional 
yang berbeda-beda. Dengan cakupan tiga ranah: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  
Hasil belajar adalah salah satu aspek dalam ranah kognitif, yang 
merupakan  hasil akhir yang sering dijadikan sebab dalam peserta didik 
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 Dalam hal ini peserta didik harus dibantu oleh 
guru. Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran. 
Guru memiliki peran penting didalam kelas ketika proses pembelajaran 
berlangsung,   karena guru harus memiliki kemampuan untuk menyusun rencana 
pembelajaran, menguasai kelas, serta menjadikan tujuan pembelajaran bisa 
tercapai. Oleh karena itu kualitas guru sangat menentukan proses keberhasilan 
peserta didik. Selain itu faktor yang dapat mempengaruhi tujuan pembelajaran 
adalah penggunaan model pembelajaran. 
Berdasarkan ayat Al-Qur‟an  surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi: 
ََِٱۡدعَُ َة ّبِم  بِيِلَر  َس  َٰ




بِينِهَِ يَس  َع  لذ يَض  ۡعن ُهَةِى 
 
َأ َُوي  بذم  ََِۦر  ۡعن ُهَة
 
َأ ١٢٥َََٱلُۡىۡىخ ِدييَ و ُوي 
 
Artinya: “(Wahai Nabi Muhammad saw) serulah semua manusia kepada 
jalan yang ditunjukan Tuhan pemeliharaan kamu dengan hikmah (dengan kata-
kata bijak sesuai dengan tingkatan kepandaian mereka) dan pengajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan 
pemeliharaan kamu, Dialah  yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat 





Ayat ini menjelaskan bahwa dalam proses belajar seorang guru harus 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar, baik 
faktor internal maupun eksternal. Pertimbangan pemilihan metode harus 
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memperhatikan peserta didik  diperlukan kearifan  agar tujuan  pembelajaran 
tercapai dengan maksimal. Dalam penyampaian materi maupun bimbingan 
terhadap peserta didik hendaknya disampaikan dengan cara yang lemah lembut, 
tutur kata yang baik, serta dengan cara yang bijaksana. 
Ada sepuluh prinsip mengajar yang harus dilakukan oleh guru, yaitu: 




Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa hasil belajar mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya kelas VII, tidak 
sedikit yang merasa bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam itu sulit 
karena materi yang begitu banyak materi yang harus dipelajari sehingga anggapan 
tersebut membuat siswa kurang menyukai pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam, sehingga mengakibatkan nilai Sejarah Kebudayaan Islam yang masih 
relatif rendah. 
 
Tabel 1.1 Data Nilai Siswa Kelas VII  di MTs An-Nur 




Nilai < 70 Nilai ≥ 70 
Eksperimen 16 9 25 70 
Kontrol  14 11 25 70 
Jumlah 30 20 50 70 
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Sebagaimana standar kelulusan di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya 
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebagai pengukur hasil 
belajar, KKM yang ditetapakan oleh sekolah sebesar 70. Berdasarkan tabel diatas, 
menunjukan bahwa dari 25 siswa di kelas eksperimen yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal sebanyak 9 siswa. Sedangkan kelas kontrol yang memenuhi 
kriteria ketuntasan minimum sebanyak 11 siswa. Jadi dari data tersebut  hasil 
belajar di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). 
Berdasarkan tabel diatas hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor 
eksternal yang berasal dari sekolah, yaitu beban belajar yang terlalu berat dan 
metode guru yang kurang memadai.
17
 Permasalahan selanjutnya berasal dari 
siswa, yaitu kurangnya motivasi belajar peserta didik,  tidak memperhatikan dan 
kurang aktif  sehingga ketika siswa diberikan pertanyaan oleh guru tidak bisa 
menjawab, siswa banyak yang ribut. Sehingga ditengah pembelajaran banyak 
siswa yang merasa bosan. Oleh karena itu perlu sebuah cara agar untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, guru perlu merancang sistem 
pembelajaran yang mununtut siswa untuk aktif dalam kelas, sehingga siswa tidak 
merasa bosan tertantang untuk belajar. Guru dapat melakukan inovasi dalam hal 
metode, strategi, ataupun model pembelajaran yang sesuai, yang bisa 
mengarahkan siswa untuk mengembangkan ide dan kemampuan yang 
dimilikinya,  
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Hari Suderajat menyebutkan bahwa proses pembelajaran yang kurang 
melibatkan peserta didik dan didominasi oleh guru dengan transfer of knowledge 
dan cenderung peserta didik dituntut untuk menghafal tanpa memahaminya, maka 
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.
18
 Oleh karena itu diperlukan proses 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif  dan guru bertindak sebagai 
fasilitator. 
Model pembelajaran yang dapat dipakai untuk meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition, yang 
menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Auditory bermakan 
bahwa belajar haruslah dengan mendengarkan, berbicara, menyimak, presentasi, 
argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi.
19
 Intellectually 
bermakna belajar haruslah berkonsentrasi dengan pikiran dan menggunakannya 
untuk bernalar. Repetition, bermakna belajar haruslah  diulang dengan cara 
diberikan soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Model pembelajaran ini berfokus pada siswa, siswa dituntut untuk aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga hal ini bisa memacu siswa untuk lebih 
semangat dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga siswa merasa 
tidak bosan, sehingga mampu untuk memahami materi yang sedang dipelajari. 
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Dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 
siswa dibimbing untuk menggunakan ide untuk berfikir dalam memecahkan 
masalah yang diberikan oleh guru dan  bertindak aktif mengemukakan ide 
kreatifannya, sehingga peserta didik bisa mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
tentang rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. Sehingga perlu 
menggunakan model  Auditory, Intellectually, Repetition. Untuk itu peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, 
Intellectually, Repetition Terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
Peserta Didik Kelas VII di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya”. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 
diidentifikasi oleh peneliti, yaitu: 
1. Hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik yang masih rendah 
2. Beban belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang terlalu banyak 
3. Anggapan peserta didik bahwa Sejarah Kebudayaan Islam itu sulit 
4. Banyak peserta didik yang ribut saat proses belajar mengajar 
5. Kurang aktifnya peserta didik saat proses belajar mengajar 
6. Kurangnya inovasi oleh guru ketika mengajar dikelas 




8. Kurangnya pengggunaan model pembelajaran dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam 
9. Kurangnya motivasi belajar peserta didik 
10. Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru menggunakan 
metode ceramah dan lebih banyak memberikan tugas untuk merangkum. 
 
E. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti merumuskan 
batasan masalah, sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Auditory, 
Intellectually 
2. Untuk mengukur hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam Peserta didik kelas 
VII, pada aspek kognitif dengan taksonomi bloom  C1-C3. 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka  peneliti memberikan 
rumusan masalah sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
Auditory, Intellectually, Repetition terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam peserta didik kelas VII di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya? 
 
G. Tujuan  Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, penelitian ini 




Intellectually, Repetition  terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
 
H. Manfaat Penelitian  
Dengan tercapainya tujuan penelitian, sebagaimana yang disebutkan 
peneliti diatas, maka penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat dijadikan 
masukan dan manfaat yang diharapkan oleh peneliti: 
a. Manfaat Teoritis  
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai subjek pemikiran dalam menambah ilmu pengetahuan tentang 
peserta didik yang memiliki hasil belajar yang rendah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti  
Diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi 
peneliti. 
2) Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan  dalam  proses belajar mengajar yang 
berbeda dengan menggunakan model Auditory, Intellectually, 
Repetition  dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar mata 






3) Bagi Peserta Didik 
Untuk memperkenalkan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition sehingga bisa menambah pengalaman peserta didik dalam 
belajar dengan tujuan dapat meningkatkan hasil belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
4) Bagi Sekolah 
Bagi sekolah untuk meningkatkan variasi dalam proses pembelajaran 
dan sebagai masukan  untuk menyusun program peningkatan kualitas 
sekolah. 
5) Bagi Peneliti Lain 
Dapat memberikan masukan bagi peneliti lain tentang pengaruh model 
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition terhadap hasil belajar 














A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Bruce Joyce dan Marsha Weil Model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan  untuk merancang 
pembelajaran tatap muka  didalam kelas atau dalam latar  tutorial dan dalam 
membentuk  materiil-materiil  pembelajaran  termasuk buku-buku, film, pita 
kaset, dan program media komputer dan kurikulum (serangkaian studi jangka 
panjang). Setiap model pembelajaran dapat membimbing guru dalam 
merancang pembelajaran untuk membantu para siswa mencapai berbagai 
tujuan, selain itu model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 
perbaikan dalam kegiatan proses belajar dikelas.
20
 
Sedangkan menurut Mills model  adalah bentuk refresentasi akurat 
sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekolompk  orang 
mencoba bertidak  berdasarkan model tersebut dan model merupakan sebuah 
interpretasi  terhadap sebuah hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh 
dengan melalui beberapa sistem.
21
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Menurut agus Suprijono, model pembelajaran adalah landasan dalam 
sebuah praktik pembelajaran  yang merupakan hasil penurunan  dari teori 
psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis 




Dalam sebuah model pembelajaran guru bukan hanya menentukan apa 
yang harus dilakukan, akan tetapi lebih luas lagi, yaitu mengenai tahapan-
tahapan, sistem sosial yang diharapkan, prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa 
serta sistem penunjang yang diisyaratkan. Dalam memilih model 
pembelajaran seorang guru harus mempertimbangkan sifat dan materi yang 




Jadi, model pembelajaran adalah kerangka konseptual  yang 
melukiskan  prosedur yang bersifat sistematis  dalam mengorganisasikan  
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2. Karakteristik Model Pembelajaran  
Terdapat empat ciri khusus yang dimiliki oleh model pembelajaran
24
: 
a. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh penciptanya atau 
pengembangnya. 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran). 
c. Sikap atau tingkah laku yang diperlukan agar model pembelajaran 
terlaksana dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. 
d. Lingkungan belajar yang diciptakan agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Dalam model pembelajaran, terdapat model pembelajaran yang baik 
untuk digunakan dan kurang baik untuk di gunakan, dibawah ini merupakan 
ciri-ciri model pembelajaran yang baik untuk digunakan, yaitu
25
:  
a. Terdapat keterlibatan peserta didik, baik intelektual, emosional melalui 
tahap mengamati, bertanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, 
mengkomunikasikan . 
b. Pendidik bertindak sebagai fasilitator, mediator, koordinator, dan 
motivator dalam kegiatan belajar mengajar. 
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c. Peserta didik bertindak secara aktif dan kreatif selama proses belajar 
mengajar dikelas. 
d. Dalam penerapannya dilengkapi dengan media, metode, dan alat 
pembelajaran. 
 
3. Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 
Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition adalah model 
pembelajaran cooperative learning dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivitas, yakni dalam belajar peserta didik harus menggunakan  semua 
alat indra yang dimilikinya, karena dalam model pembelajaran ini terdiri dari 
tiga aspek, yaitu: Auditory, Intellectually, Repetition.
26
 
a. Auditory  (Mendengar)  
Dave Meier pernah menyatakan bahwa, tanpa kita sadari 
mendengarkan bisa lebih kuat dari apa yang bayangkan. Ketika proses 
mendengar, telinga akan menangkap informasi dan otak akan menyimpan 
informasi tersebut. Mendengarkan menjadi salah satu cara belajar 
masyarakat. Gaya belajar ini adalah dengan cara mengakses segala bentuk 
suara dan kata, baik yang bunyi diciptakan maupun bunyi dari 
mendengarkan orang lain. Setelah mendengarkan sesuatu hal yang baru 
kemudian otak akan mendeskripsikan suara tersebut dan otak akan 
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menyimpan memori tersebut sehingga hal itu akan mempertajam persepsi 
pada memori kita. Mendengarkan dapat dilakukan dengan cara: 
1) Melakukan diskusi kelas 
2) Melaksanakan presentasi didepan kelas 
3) Meminta siswa untuk membacakan teks 
4) Melaksanakan belajar kelompok.27 
Jadi, pada tahap Auditory peserta didik memiliki kegiatan yaitu 
mendengar, mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru maupun 
penjelasan materi dari suatu kelompok diskusi. Peserta didik harus 
konsentrasi untuk memahami materi yang disampaikan dan bertanya jika 
tidak memahaminya. 
b. Intellectually (Berfikir) 
Menurut Meier, Inteletual adalah hasil dari sebuah pemikiran akibat 
dari pengalaman, dan pengalaman tersebut memiliki nilai, makna yang 
dapat menjadi wawasan baginya. Kata intelektual menunjukan apa yang 
dilakukan oleh pikiran manusia untuk mengolah sebuah pengalaman 
sehingga bisa menciptakan hubungan makna, ide, dari pengalaman terebut. 
Jadi intelektualitas  adalah alat untuk menciptakan makna.
28
  
Intelektual atau alat yang dapat digunakan oleh manusia untuk, 
menyatukan pendapat, menciptakan sebuah ide, dan untuk berfikir. Dalam  
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hal ini banyak hal yang mempengaruhinya, baik faktor internal, eksternal, 
dan intuitif. Inilah salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengubah 
pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, dan 
pemahaman menjadi kearifan. Dalam proes intelektual dibutuhkan 
konsentrasi, fokus, dan dilatih dengan pembalajaran seperti pemecahan 
masalah, bernalar, menganalisis, sintesis, evaluasi dan lain-lain. 
Untuk itulah dalam proses pembelajaran seorang guru, haruslah 
melibatkan siswa dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran dikelas, seperti: 
memecahkan masalah, mengidentifikasi masalah, mencari solusi, 
menerapakan solusi, menciptakan ide atau gagasan baru, membuat 
hipotesis terhadap ide, meramalakan penerapan ide yang baru.
29
 
Berdasarkan ayat Al-Imran ayat 190 yang berbunyi: 
 
ََإِنَذ نِۡق َخ  َٰتَِِِف َٰن  م  ۡرِضَوَ َٱلسذ
 
َِٰفَوَ َٱۡۡل ۡلََِٱۡخخِل  ارَِوَ َٱَّلذ ْوِِلََٱنلذى 
ُ





   
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 





Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT dalam menciptakan 
dunia beserta alam semesta dan isinya yang meliputi: siang dan malam, 
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langit dan bumi itu terdapat keistimewaan, dan keistimewaan itu hanya 
akan diketahui oleh orang-orang yang berfikir sehingga hal itu dapat 
menambah ketaqwaan seorang manusia terhadap Allah SWT  Sang 
Pencipta. 
Jadi, pada tahap Intellectually (berfikir), peserta didik diajak oleh 
guru untuk memecahkan masalah dengan cara berdiskusi kelompok, selain 
itu peserta didik juga akan aktif mengemukakan pendapat masing-masing 
tentang masalah yang diberikan sehingga daya fikir peserta didik dapat 
berkembang. 
 
c. Repetition (Pengulangan) 
Repetition atau pengulangan adalah pembelajaran yang diulang 
kembali oleh guru dengan tujuan untuk pendalaman materi, pemantapan 
siswa, dengan cara memberikan tugas kelompok atau individu, kuis. 
Pengulangan dalam materi pembelajaran memang harus perlu dilakukan 
karena, daya ingat siswa berbeda-beda dan terkadang tidak stabil, mereka 
tidak jarang mudah untuk lupa.  
Teori Ausubel mneyatakan bahwa belajar itu penting dan akan 
bermakna jika terdapat pengulangan sebelum pembelajaran dimulai. Ia 
membedakan antara belajar menemukan dengan belajar menerima. Pada 




menghafal, tetapi belajar menemukan konsep atau pemecahan masalah 
siswa akan memiliki pengalaman yang bermakna. 
Dengan pengulangan materi yang dilakukan oleh guru diharapkan 
mampu untuk menambah daya ingat peserta didik mengenai materi 
pembelajaran yang diajarkan oleh guru serta menambah pemahaman 
peserta didik tentang materi pembelajaran. Pengulangan yang disertai 
dengan soal diharapakan peserta didik bisa menggunakan pengetahuan 
yang didapat untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Sedangkan 
dengan kuis tentang pengulangan materi peserta didik diharapkan mampu 




Jadi, peserta didik mendapat pengulangan materi dari guru berupa 
tugas ataupun kuis. Hal ini diharapkan peserta didik mampu mengingat 
kembali materi pembelajaran yang telah lampau dan menambah 
pemahaman peserta didik mengenai materi pembelajaran. 
d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition 
1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, anggota setiap kelompok 
terdiri dari 4-5  orang. 
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2) Masing-masing peserta didik dari setiap kelompok mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan dari guru. 
3) Masing-masing kelompok berdiskusi tentang materi yang dipelajari  
dan menuliskan hasil diskusi kelompok dan mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok didepan kelas (Auditory). 
4) Saat diskusi berlangsung masing-masing kelompok mendapatkan 
permasalah atau soal dari guru sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari. 
5) Setiap kelompok memikirkan cara untuk menyelesaikan atau 
memecahkan masalah dengan tepat yang diberikan oleh guru  
(Intellectually). 
6) Setelah berdiskusi, setiap siswa mendapat soal berupa pengulangan 
materi yang diharapkan mampu menambah pengetahuan dan daya 
ingat peserta didik (Repetition).
32
 
e. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition 
1) Kelebihan: 
a) Peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan bisa 
mengungkapkan ide kreatifnya. 
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b) Peserta didik dengan kemampuan yang tinggi akan memecahkan 
masalah dengan cara mereka sendiri dan peserta didik rendah 
menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri. 
c) Peserta didik akan memiliki pengalaman dalam memecahkan 
masalah. 
d) Peserta didik akan termotivasi untuk memberikan sumber atau 
bukti yang lengkap dari jawaban yang didapat. 
2) Kekurangan 
a) Membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam setiap pertemuan 
tatap muka dikelas, karena model pembelajaran ini  
menggabungkan tiga aspek: Auditory, Intellectually, Repetition, 
oleh karena itu, guru dalam setiap pertemuan harus 
mempertimbangkan waktu dengan cermat, agar bisa tercapai 
semua aspek dalam model ini. 




4. Model Pembelajaran Langsung 
a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 
Menurut Arends dalam Trianto, model pembelajaran langsung 
adalah salah satu pendekatan dalam mengajar, untuk menunjang peserta 
didik dalam belajar dikelas yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif 
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dan pengetahuan prosedural yang terstruktur, dengan tahapan-tahapan 
yang urut.
34
 Sejalan dengan hal tersebut, pengetahuan prosedural dan 
deklaratif itu penting. Pengetahuan prosedural yaitu,  tentang bagaimana 




Dalam pembelajaran langsung guru berperan, sebagai penyampai 
informasi dalam proses belajar mengajar, jadi sebaiknya dalam mengajar 
guru menggunakan media, alat,  ataupun gambar.
36
 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Langsung37 
1) Fase orientasi/penyampaian tujuan 
Pada fase meliputi, penyampaian tujuan pembelajaran, guru 
memberikan informasi tentang materi atau konsep yang akan 
digunakan ketika proses belajar mengajar. 
2) Fase presentasi/demonstrasi 
Pada fase ini guru menyampaikan informasi tentang materi ajar, baik 
dengan pemberian contoh konsep, dan juga peragaan. 
3) Fase latihan terbimbing 
                                                          
34
 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka Publisher, 2011), h. 29 
35
 Widianingsih, Dedeh, Perencanaan Pembelajaran Matematika, (Bandung: Rizqi Pers, 
2010), h. 150. 
36
 Riska Agus Wilanda, “Penerapan Model Pembelajaran langsug Untuk Meningkatkan Hasil  
Belajar Pada Tema Peristiwa Disekolah Dasar”. Jurnal PGSD Universitas Negeri Surabaya. Volume 
02. Nomor 03. Tahun 2014, h.3. 
37
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-




Pada tahap ini guru memberikan bimbingan  kepada peserta didik 
untuk melakukan latihan-latihan awal. 
4) Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Pada fase ini, guru mengajak peserta didik untuk menerapkan konsep 
kedalam kehidupan nyata. Hal ini  dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui apakah peserta didik telah melakukan tugas dengan baik. 
5) Fase latihan mandiri 
Peserta didik melakukan kegiatan secara mandiri. Pada fase ini peserta 
didik mampu melalui dengan baik apabila peserta didik sudah 
menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas 85%-90%. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Langsung38 
1) Kelebihan  
a) Guru bisa lebih mudah untuk mengendalikan materi pembelajaran 
dikelas dan tujuan pembelajaran akan tercapai, sehingga dalam hal 
ini guru akan fokus pada pencapain peserta didik. 
b) Sangat efektif untuk mengajarkan konsep dan ketrampilan-
ketrampilan kepada peserta didik 
c) Dapat diterapkan dikelas besar maupun kelas kecil  
d) Guru dapat memantau kinerja peserta didik  
2) Kekurangan  
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a) Guru memiliki peran penting didalam proses belajar dikelas, jadi, 
guru harus memiliki  materi pengetahuan, kepercayaan diri, dan 
antusias agar peserta didik bisa mengikuti pembelajaran dikelas. 
b) Keaktifan peserta didik kurang berkembang karena guru akan 
secara sukarela memberikan  pengetahuan yang dimiliki guru 
kepada siswa. 
c) Tidak cocok digunakan untuk materipembelajaran yang bersifat 
kompleks, rinci, ataupun abstrak. 
 
5. Perbedaan Model Pembelajaran Pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition Dengan Model Pembelajaran Langsung 
Tabel 2.1 Perbedaan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition dengan Pembelajaran Langsung 
 






Memperoleh informasi dari 
berbagai sumber, baik guru, 
buku, teman, ataupun internet. 
Memperoleh informasi 
melalui sumber-sumber 
simbolik, seperti guru atau 
membaca 
2 Belajar secara kelompok Belajar secara individual 
3 
Peserta didik adalah penentu 
jalannya proses pembelajaran 




Peserta didik adalah pencari 
informasi yang bersifat aktif 
Peserta didik adalah 








B. Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar terbentuk dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil 
adalah sesuatu yang didapat oleh seseorang akibat dari suatu proses yang 
dilakukan melalui sebuah usaha yang ditandai dengan perubahan seseorang 
secara fungsional kearah yang lebih baik. Sedangkan belajar adalah proses 
interaksi individu dengan lingkungannya, seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan bermain, sehingga 
mengalami perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
39
 
Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil 
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, yaitu learning to 
know, learning to be, learning to life together, learning to do.
40
 
Hasil belajar belajar yang maksimal pastilah melalui proses belajar 
yang baik, untuk mengkuru hasil belajar peserta didik dapat dilakukan 
evaluasi ataupun tindak lanjut untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta 
didik. Hasil belajar bukan hanya aspek pengtahuan saja, melainkan sikap dan 
ketrampilan peserta didik. 
Jadi hasil belajar adalah perubahan yang perubahan yang dialami 
individu baik dalam hal pengetahuan, tingkah laku, emosional, ketrampilan 
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kearah yang lebih baik. Peserta didik akan memperoleh hasil belajar yang 
maksimal apabila sudah melalui proses belajar yang ideal. 
 
2. Indikator Hasil Belajar 
Usman dalam Yatim Riyanto  menyatakan bahwa hasil belajar sangat 
dekat hubungannya dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
41
 
a. Domain Kognitif 
Terdapat enam tingkatan dalam ranah kognitif, dimulai dari yang  mudah 
hingga yang sulit, yaitu: 
1) Pengetahuan (knowledge), meliputi kemampuan untuk mengingat 
kembali pelajaran yang telah lampau. 
2) Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan untuk memahami 
suatu hal yang dipelajari. 
3) Penerapan (aplication), yaitu kemampuan untuk merapkan metode 
atau hal yang dipelajari pada kehidupan sehari-hari. 
4) Analisis (analisys), yaitu kemampuan  merinci suatu materi menjadi 
bagian yang lebih sederhana, rinci dan terstruktur.  
5) Sintesis (synthesis), yaitu kemamapuan membentuk suatu pola  baru 
dengan memperhatikan unsur-unsur kecil yang ada atau membentuk 
struktur atau sistem baru, dengan memadukan ilmu satu dengan ilmu 
lainnya. 
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6) Evaluasi (evaluation), meliputi kemampuan untuk menilai tentang 




b. Domain afektif 
1) Penerimaan (receiving), meliputi kemauan atau ketersediaan untuk 
memperhatikan hal yang terjadi. 
2) Partipasi (responding), yakni ketersediaan untuk memberikan respon 
secara aktif terhadap suatu hal yang terjadi. 
3) Penilaian (valuing), yakni kemampuan untuk data memberikan 
penilaian atau pertimbangan  terhadap suatu hal yang terjadi atau 
objek tertentu. 
4) Organisasi (organization), yaitu konseptualisasi dari nilai-nilai untuk 
menentukan keterhubungan diantara nilai-nilai. 
5) Pembentukan pola hidup (characteristic by a value), yaitu kemampuan 
untuk menghayati nilai mengacu pada karakter  dan gaya hidup 
seseorang. 
c. Domain psikomotorik 
1) Persepsi (perception), meliputi kemampuan menggunakan isyarat-
isyarat motorik antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing 
perangsang, misalnya menentukan warna.   
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2) Kesiapan melakukan suatu pekerjaan (set), yakni meliputi kemampuan 
untuk melakukan suatu gerakan atau rangkaian gerakan.  
3) Gerakan terbimbing (mechanism), meliputi kemampuan gerakan 
sesuai contoh atau gerakan peniruan, misalnya membuat kubus. 
4) Gerakan terbiasa, yakni meliputi kemampuan untuk melakukan suatu 
gerakan yang sudah dicontohkan sebelumnya dengan gerakan yang 
cepat.  
5) Gerakan kompleks (complex over response), meliputi kemampuan 
untuk melakukan gerakan atau keterampilan secara lancar. Tepat, dan 
efisien. 
6) Penyesuain pola gerakan (adaptation), meliputi kemampuan 
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan 
persyaratan khusus yang berlaku. 
7) Kreativitas (creativity), meliputi kemampuan untuk menciptakan suatu 
gerak yang abru sesuai dengan daya imajinasi masing-masing.
43
 
Jadi, hasil belajar meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dalam hal ini peneliti hanya menekankan pada aspek kognitif. 
Apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai maka dapat dikatakan proses 
pembelajaran telah berhasil, namun jika tujuan dari pembelajaran belum 
tercapai maka proses pembelajaran belum berhasil. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Konsep tripusat pendidikan, yang aslinya disebut sIstem trisentra, 
dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara yang pada hakikatnya  mengacu pada 
lingkungan (sosial dan nonsosial) dimana interaksi edukatif terjadi, menjadi 
pusat  pendidikan (lembaga pendidikan). Dalam konsep ini Ki Hajar 
Dewantara lingkungan pergaulan yang dimaksud ialah alam keluarga, dalam 
perguruan, dan alam pergerakan pemuda (masyarakat).
44
 
a. Faktor Internal 
1) Faktor jasmani, yang bersifat alamiah atau yang diperoleh dengan 
bantuan indera melihat, mendengar, struktur tubuh,  cacat tubuh, dan 
lain sebagainya. 
2) Faktor psikologis, yang bersifat alamiah, yang meliputi: faktor 
kematangan fisik maupun psikis. 
b. Yang tergolong faktor eksternal, meliputi: 
1) Faktor sosial, meliputi:   
a) Lingkungan keluarga 
b) Lingkungan sekolah 
c) Lingkungan masyarakat 
d) Kelompok. 
2) Faktor budaya, seperti:  
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a) Adat istiadat 
b) Ilmu pengetahuan dan teknologi 
c) Kesenian dan sebagainya. 
3) Faktor lingkungan fisik, seperti:  
a) Fasilitas rumah 
b) Fasilitas belajar 
c) Iklim dan sebagainya. 
4) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.45 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal  dipengaruhi oleh diri sendiri, baik motivasi, fisik, 
maupun psikis. Sedangakan faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan, 
baik, lingkungnan sosial, lingkungan keagamaan, lingkungan adat istiadat, 
dan lingkungan fisik. Yang kedua faktor tersebut memiliki peran yang 
penting, dan saling berkesinambungan. 
4. Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah Kebudayaa Islam secara epistemologi  sejarah disebut juga 
dengan tarikh yang berarti masa atau waktu. ada pula beberapa orang 
mengatakan bahwa sejarah berasal dari kaya syajarah yang berarti pohon 
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(kehidupan), riwayat atau kisah.
46
 Sedangkan secara istilah sejarah adalah 
serangkaian proses kehidupan manusia pada masa lampau yang memiliki nilai 
dan arti yang dapat dijadikan pelajaran pada masa sekarang dan yang akan 
datang. 
Sedangkan budaya berasal dari kata “budi” dan “daya”, yang 
kemudian mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” dari kata budaya yang 




Jadi, Sejarah Kebudayaan Islam adalah peristiwa yang terjadi dimasa 
lampau mulai dari perkembangan islam pada masa Rosulullah  sampai dengan 
perkembangan islam di nusantara, yang memiliki arti dan menghasilkan 
sesuatu yang berguna untuk manusia dimasa yang akan datang. 
Menurut Al-Qur‟an Surat Yusuf ayat 111, yang berbunyi: 
دَۡ ْوِِلََم ل 
ُ
ِصِىۡهَِعۡۡب ةَّٞۡلِ َِِفَك ص  ن  َِٰبَ َك  مۡب 
 
َِٰكيََٱۡۡل ل  َو  ىَٰ ِديٗثاَُيۡفَت   َح  ن  اََك  و 
َ ِيح ۡصِديق  تَ َٱَّلذ َو  يۡهِ َي د  َب ۡۡي  ۡيٖمَيُۡؤِوُنين  ر ۡۡح ٗثَمِّل  َو ُوٗدىَو  ءٖ ۡ ََش  ِ
َُكّ ۡفِصيل 
١١١ََ
    
Artinya: “Sungguh pada kisah-kisah  mereka itu terdapat  pengajaran bagi 
orang yang mempunyai akal. (Al-Qur’an)  itu bukanlah cerita yan dibuat-
buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya menjelaskan  segala 
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Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki fungsi penting 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik  tentang pemahaman 
peristiwa yang terjadi pada masa lampau serta perkembangan masyarakat 
disuatu wilayah islam. Selain itu tujuan dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yakni untuk mengembangkan potensi peserta didik  agar 
mampu berfikir secara kronologis  serta memiliki wawasan tentang masa 
lampau yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk memahami, 
menjelaskan proses perkembangan dan perubahan masyarakat islam serta 
keragaman sosial budaya  dalam rangka menentukan  dan menumbuhkan jati 
diri bangsa ditengah-tengah kehidupan masyarakat. 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  tidak hanya  berisi tentang 
ranah konitif saja, melainkan lebih dari itu, dengan mata pelajaran sejarah 
kebudayaan islam peserta didik dapat menggali nilai, dalil, teori, ibrah, fakta 
sejarah yang ada. Jika dilihat lebih jauh lagi implementasi dari mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam adalah tidak lepas dari  pemahaman atas Sejarah  
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5. Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setidaknya memiliki 
beberapa tujuan, diantaranya: 
a. Peserta didik yang membaca atau mendengar tentang Sejarah 
Kebudayaan Islam diharapkan mampu mengikuti tingkah laku Nabi 
SAW, sahabat, orang-orang soleh sehingga peserta didik dapat 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi sebuah 
kebiasaan. 
b. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan teladan yang baik bagi seluruh 
umat manusia didunia dan merupakan sumber hukum yang besar. 
c. Sejarah Kebudayaan Islam mampu mengembangkan iman, mensucikan 
moral, mengembangkan patriotisme dan mendorong untuk peserta didik 
untuk berpegang pada ajaran dan sunnah Nabi Muhammad saw. 
d. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu ajang untuk 
memberikan contoh teladan yang baik kepada peserta didik  agar 
mereka bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
6. Fungsi Sejarah Kebudayaan Islam 
Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setidaknya memiliki 
beberapa fungsi diantaranya: 




Dengan adanya sejarah kebudayaan islam peserta didik mampu 
mengembangkan dan menegakkan nilai, prinsip, dan sikap yang sesuai 
dengan Nabi Muhammad saw dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Fungsi keilmuan 
Peserta didik dapat menambah wawasan tentang islam pada masa lalu dan 
kebudayaan islam. 
c. Fungsi transformasi 
Sejarah kebudayaan islam  merupakan salah satu sumber yang penting 
dalam merancang transformasi masyarakat islam. 
 
7. Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Pada masa pemerintahan Dinasti umayyah, banyak sekali perubahan 
yang mengarah ke perkembangan perdaban  islam disegala bidang kehidupan. 
Hal ini yang dipengaruhi oleh para pemimpin pada masa Dinasi Umayyah. 
Ada beberapa langkah yang yang diambil oleh para pemimpin Dinasti 
Umayyah, diantaranya: 
a. Pemerintahan  
Ketika diawal pemerintahan Umayyah yang dipimin oleh Muawiyah, 
sistem pemerintahan yang awalnya berbentuk demokratis (musyawarah 
untuk memilih khalifah), berubah menjadi monarch. Yaitu dengan sistem 






 selain itu penetapan pajak dan kharaj dengan menggunakan 
sistem pemerintahan provincial. Ada beberapa dewan yang dibentuk 
dipusat pemerintahan, diantaranya yaitu:  
1) Dewan al rasail 
Departemen yang bertugas mengurus masalah surat-surat Negara 
kepada gubernur dan pegawai pemerintahan diberbagai daerah 
2) Dewan al Kharraj 
Dewan ini mengurus bagian perpajakan .  
3) Dewan al Barid 
Dewan yang  bertugas untuk menyampaikan berita-berita rahasia 
daerah kepada pemerintah pusat 
4) Dewan al Khatam 
Dewan ini bertugas sebagai pencapan atau  yang bertugas untuk 
memberi  sebuah segel sebuah peraturan, kemudian peraturan itu 
baru dikirim keberbagai daerah. 
5) Dewan Musghilat 
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Selain itu pada masa pemerintahan Muawiyah kekuasaan islam 
membentang dari timur sampai Kabul, Kandahar, Ghazani, Balakh, 
bahkan sampai kekota Bukhara. Ekpansi secara besar-besaran juga 
dilakukan pada saat pemerintahan Walid ibn Abdul Malik yang 
membentang dari jabal tariq serta Spayol.
52
 
Selain itu pada masa Dinasti Umayyah juga ditetapkannya lambang 
Negara, dengan bendera merah menjadi ciri khas dari daulah umayyah.  
Dan menjadikan bahasa arab menjadi bahasa resmi Negara. 
b. Sosial kemasyarakatan  
Pada masa pemerintahan al-Walid ibn Abd Malik, mencurahkan 
perhatiannya untuk kemamuran rakyat. Dengan dibuatnya jalan-jalan 
baru, dibuatnya sumur-sumur disepanjang jalan tersebut, serta 
diangakatnya pegawai-pegawai yang bertugas untuk mengurusi sumur-
sumur itu, serta menyediakan air untuk orang-orang yang melalui  jalan 
tersebut. 
Pada pemerintahan Walid bin Abd Malik juga memberikan pelayanan-
pelayana khusus untuk penyandang orang cacat, orang yang buta 
disediakan pula penuntun, dan orang-orang diberikan  gaji yang teratur.
53
 
Selain itu pada masa Umar Bin Abdul Aziz  menertibkan urusan tanah 
yang dirampas, dan yang tidak memiliki arsipnya, dinyatakan bahwa 
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tanah-tanah tersebut dikembalikan kepada pemiliknya. Jika pemiliknya 
tidak diketahui, maka tanah itu dikembaliak ke baitul mal.
54
 
c. Ilmu Pengetahuan  
Bani Umayyah memberikan andil yang cukup besar dalam bidang 
pendidikan dan pengembangan ilmu agama islam, sastra, dan filsafat. 
Meskipun perhatian besar para khalifah pada bidang politik militer, tetapi 
bidang pendidikan mulai dikembangkan ketika dinasti Umayyah sudah 
berjalan separuh menjelang akhir pemerintahan Umayyah. Pada masa 
dinasti ini mulai dikembangkannya cabang ilmu baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Diantaranya yaitu: ilmua tentang tata bahasa,  sejarah 
geografi, ilmu pengetahuan alam, dan lain-lain.
55
 
Ada beberapa ciri khusus yang menggambarkan pendidikan pada masa 
Dinasti Umayyah, yaitu bersifat arab dan islam tulen. Artinya orang-
orang yang terjun kedalam dunia pendidikan adalah orang-orang arab, 
unsur arablah yang memberikan arah pemerintahan secara politik, agama, 
dan budaya. 
Pada awal mual pembelajaran dibentuklah halaqah-halaqah  yang 
dilakukan dimasjid, kemudian halaqah berkembang menjadi sebuah 
mazhab dan berbagai aliran, seperti syiah, khawarij, dan mu‟tazilah. Ilmu 
yang  menjadi prioritas adalah ilmu-ilmu naqliyah yang terdiri dari 
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membaca Al-Quran, tafsir, hadits, fiqh, dan ilmu-ilmu bahasa seperti  
nahwu, bahasa, dan sastra.
56
 
Tempat-tempat pendidikan Dinasti Bani Umayyah, sebagai berikut; 
1) Kuttab 
Kuttab tempat   anak-anak untuk belajar menulis, membaca, dan 
menghafal  Al-quran,serta untuk belajar pokok-pokok ajaran Islam. 
2) Masjid 
Setelah pembelajaran di kutab selesai mereka melanjutkan 
pendidikan ketingkat menengah yang dilakukan dimasjid. Ilmu yang 
biasa diajarakan seperti, tafsir,  hadits, al-qur‟an dan fiqh 
3) Majelis Sastra  
Tempat ini khusus disiapkan oleh khalifah untuk sastrawan dan 
ulama terkemuka. Dalam balai pertemuan itu sudah disiapkan  




Bidang bidang ekonomi salah satu kebijakannya adalah melakukan 
pencetakan mata uang yang terjadi ketika kekhalifahan Abdul Malik ibn 
Marwan,  untuk pengeloalaan pajak tetap dilakukan oleh Baitul Mal.  
e. Politik Militer 
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Kondisi perpolitikan pada masaawal Dinasti Umayah kondisipolitik 
cenderung stabil, namun mengalami pergolakan ketika anaknya Yazid 
menggantikan Muawiyah. Ada beberapa  langkah-langkah politik militer 
Bani Umayyah diantaranya:  
1) Memindahkan ibu kota pemerintahan Bani Umayyah dari Kuffah ke 
Damaskus 
2) Menumpas segala bentuk pemberontakan yang ada 
3) Mengubah sistem pemerintahan dari demokrasi ke sistem monarki 
4) Menetapkan bahasa arab sebagai bahasa nasional bani Umayyah 





8. Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam  
Hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam adalah perubahan yang 
dialami oleh peserta didik yaitu ditandai dengan kognitif yang semakin 
bertambah, mampu berfikir secara kronologis maupun mampu menemukan 
ibrah yang dapat diambil dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu peserta didik mampu untuk yakin sepenuh hati bahwa Nabi 
Muhammad saw, adalah rahmat bagi seluruh alam, pembawa kedamaian, 
kesejahteraan, dan kemajuan masyarakat.  Dan peserta didik bisa 
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menerapkan keteladanan nabi dan para sahabat ketika berdakwah di  
Mekkah. 
C. Penelitian Yang Relevan 
Dibawah ini merupakan beberapa penelitian yang dapat dijadikan kajian 
dalam penelitian lain, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Meri Yuwanda, Umi Chotimah, Sri Artati 
Waluyati, berdasarakan hasil penelitian diperoleh rata-rata kelas eksperimen 
lebih tinggi yaitu 90,00 dari pada  kelas kontrol yaitu 86,61.
59
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Riana Astuti dengan judul “ Pengaruh Model 
Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Terhadap 
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Materi Kemagnetan Kelas IX SMPN 
1 Penengahan Lampung Selatan”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
keterlaksanaan pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) 
memiliki keterlaksanan dengan presentase 93.6%. Pada pertemuan pertama 
skor yang diperoleh  sebesar 77%, dengan jumlah skor maksimun 85, dan 
prsentase yang diperoleh sebesar 90.5%. Untuk pertemuan kedua, skor yang 
diperoleh sebesar 80, dengann skor maksimum 85, dan presentase yang 
diperoleh sebesar 94.1%. pada pertemuan ketiga skor yang diperoleh sebesar 
82 dengan presentase 93.6%. Hal ini dapat terlihat bahwa dari awal hingga 
pertemuan terakhir keterlakasanaan pembelajaran mengalami meningkat. 
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Hal ini terbukti model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 
berpengaruh terhadap kemampuann berfikir kritis pada materi kemagnetan. 
Karena model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition membuat 
peserta didik aktif  dan lebih mampu memahami  materi pembelajaran.
60
  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Elma Agustiana dengan judul “ Penerapan 
Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Dengan 
Pendekatan Lesson Study Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa MTs Negeri 1 Lampung Selatan.  Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) dengan Pendekatan Lesson Study 
lebih besar dibandingkan dengan  dengan kelas yang hanya menggunakan 




D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan 
bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah pembelajaran yang 
sangat penting untuk di pahami oleh setiap siswa, namun pada kenyataanya 
kemampuan Sejarah Kebudayaan Islam pada setiap siswa berbeda-beda. 
Terdapat siswa yang mempunyai hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam yang 
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tinggi, namun ada pula siswa yang memiliki hasil belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam yang rendah.  
Hasil belajar SKI, dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition. Karena model pembelajaran 
Auditory, Intellectually, Repetition memiliki kelebihan, salah satunya yaitu 
peserta didik aktif dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, peserta 
didik bukan hanya duduk dan mendengarkan materi dari guru, melainkan harus 
aktif dan ikut dalam kegiatan belajar, ketika peserta didik aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, seperti memecahkan masalah, berkerjasama dengan kelompok.
62
 
Selain itu, sejarah kebudayaan islam menuntut peserta didik untuk paham 
tentang konsep. Dalam hal ini, peserta didik dituntut mampu untuk 
mengungkapkan ataupun menceritakan peristiwa yang sudah dipelajarinya. Jika 
siswa beri pertanyaan apaa kemajuan Dinasti Umayyah dalam bidang 
pendidikan? Peserta didik mampu menjawab dengan tepat. Dan mampu 
menerapkan nilai-nilai islam Dinasti umayyah dalam kehidupan sehari-hari. 
Keaktifan merupakan unsur utama dari keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar. Keaktifan adalah kegiatan yang melibatkan fisik maupun psikis 
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Keaktifan termasuk kedalam aktivitas belajar, aktivitas siswa selama 
dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu dorongan yang berasal dari 
siswa itu sendiri, ketika siswa belajar itu akan melibatkan fisik maupun psikis 
siswa, menurut J Peaget pakar psikologi berpendapat bahwa, ”Seorang anak 
berfikir sepanjang ia berbuat. Tanpa berbuat anak tak berfikir. Agar ia  berfikir 
sendiri (aktif) ia harus diberikesempatan untuk berbuat sendiri”.
64
 ketika itu 
berasal dari siswa maka hasil yang diperoleh pun akan lebih bagus. 
Selain itu model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition, juga 
memiliki kelebihan yaitu, peserta didik memiliki pengalaman memecahkan 
masalah dalam pembelajaran secara kelompok.  Peserta didik akan dilatih untuk 
mengemukakan pendapat yang dalam hal ini juga melatih kepercayaan diri untuk 
tampil di depan umum, serta melatih publik speaking peserta didik.  
Selain itu peserta didik juga akan dilatih untuk mengemukakan pendapat 
ketika berdiskusi, sehingga hal ini akan memacu kreatifitas dari peserta didik.  
Peserta didik juga dilatih untuk mendengarkan atau menghargai perbedaan 
pendapat . 
Selain itu  diakhir pembelajaran peserta didik mendapat pengulangan 
materi dengan cara pemberian soal oleh guru untuk mengukur keberhasilan 
proses pembelajaran. Sehingga bisa langsung untuk dievaluasi proses 
pembelajaran yang sudah berlangsung. Dalam tahap pengulangan ini peserta 
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didik diharapkan mampu untuk menghubungkan ataupun mengambil nilai-nilai 
islam Dinasti Umayyah untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarakan uraian diatas peneliti menyajikan kerangka berfikir  dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition sebagai variabel 
bebas (x) 








E. Hipotesis Penelitian  
1. Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik 
kelas VII di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
2. Hipotesis Statistik 
Berdasarkan teori diatas peneliti dapat merumuskan hipotesis 
penelitian yaitu  
            (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran auditory, 





kebudayaan islam peserta didik kelas VII di MTs An-Nur 
Pelopor Bandar Jaya). 
             (Terdapat pengaruh model pembelajaran auditory, 
intellectually, repetition terhadap hasil belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam peserta didik kelas VII di MTs An-Nur 
Pelopor Bandar Jaya). 
   : Hasil rata-rata bsselajar Sejarah Kebudayaan Islam model 
 pembelajan Auditory, Intellectually, Repetition 
   : Hasil rata-rata belajar sejarah kebudayaan islam model 

















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di lakukan di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya, 
yang beralamat di Jl. Merdeka Gg Sawo Pelopor Bandar Jaya Barat ,Kabupaten 
Lampung Tengah, Lampung, dengan  Kode pos 34162. Kelas yang dipilih adalah 
kelas VII.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2019/2020. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif  Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan metode pengumpulan data seperti 
instrumen penelitian, analisis data kuantitatif, untuk menguji hipotesis yang 
ditetapakan.
65
 Penelitian kuantitatif dengan Quasi Eksperimen Design atau 
eksperimen semu, yaitu suatu design yang mempunyai kelompok kontrol tetapi 
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C. Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh anggota dari suatu kelompok, orang, kejadian, 
atau objek-objek yang ditentukan dalam suatu penelitian, meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek dan objek
67
. Adapun 
populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII di MTs An-
Nur Pelopor Bandar Jaya Tahun Ajaran 2019/2020.   
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan  pada penelitian ini 
adalah teknik acak kelas. Penarikan sampel secara acak merupakan cara 
penentuan  sampel  dengan cara memberikan peluang yang sama pada setiap 
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
68
  
3. Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi, apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang 
lebih, maka sebaiknya diambil seluruhnya, sehingga peniltian disebut 
penelitian populasi atau sampel jenuh. Namun apabila populasi lebih dari 100 
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 Rukaesih A Maolani, Ucu Cahyana, metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2015), h. 39 
68




orang, maka dapat diambil sebagai sampel 20-30% atau lebih.
69
 Sampel 
mewakili keseluruhan populasi yang dapat digunakan untuk menarik 
kesimpulan. Oleh karena itu, penelitian tidak dilakukan secara keseluruhan 
melainkan cara beberapa yang mewakili populasi untuk objek penelitian. 
Adapun sampel yang diambil oleh peneliti ialah peserta didik dikelas 
VII dengan satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen di MTs An-Nur 
Pelopor Bandar Jaya,  
Penetapan kedua kelas itu dilakukan sebagai sampel dilakukan  setelah 
mengamati secara cermat kondisi riil dilapangan dengan mempertimbangkan 
beberap faktor, antara lain: 
a. Siswa pada kedua kelas tersebut diajar dengan guru yang sama. 
b. Buku panduan yang digunakan kedua kelas tersebut sama. 
c. Jumlah jam mata pelajaran pada kedua kelas tersebut sama. 
d. Kedua kelompok berada pada lingkungan sekolah yang sama. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Pada penelitian ini 
variabel bebasnya adalah Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition. 
                                                          
69
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet, XI: Jakarta: 




2. Variabel Terikat (Y) merupakan yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena  adanya variabel bebas.  Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
 
E. Definisi Operasional Penelitian 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman pembaca dalam membaca skripsi ini, 
maka dengan ini peneliti memberikan  pengertian tentang istilah-istilah yang 
terdapat dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk memudahkan pembaca 
memahami judul maupun isinya, peneliti, peneliti mengelompokan menjadi: 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah perencanaan yang berisi langkah-langkah yang 
bersifat sistematis, yang didalamnya terdapat metode, strategi, teknik, bahan, 




2. Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 
Model pembelajaran auditory, intellectually, repetition adalah model 
pembelajaran  cooperative learning dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivitas, yakni dalam belajar peserta didik harus menggunakan  semua 
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3. Model Pembelajaran Langsung 
Menurut Arends dalam Trianto, model pembelajaran langsung adalah salah 
satu pendekatan dalam mengajar, untuk menunjang peserta didik dalam 
belajar dikelas yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur, dengan tahapan-tahapan yang urut.
72
 
Sejalan dengan hal tersebut, pengetahuan prosedural dan deklaratif itu 
penting. Pengetahuan prosedural yaitu,  tentang bagaimana seseorang 




4. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah proses perubahan menuju kearah yang lebih baik, dari 
segi kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan mempraktekan 
(psikomotorik), kemampuan minat atau emosi  (afektif). 
5. Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah kebudayaan islam adalah catatan perjalan kehidupan manusia muslim 
dari masa ke masa, yang benar-benar terjadi dimasa lampau, yang memiliki 
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hasil kegiatan seperti kepercayaan, kesenian, adat istiadat, muamalah, dan 
akhlak. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Tes  
Tes merupakan suatu alat pengumpulan informasi yang bersifat lebih resmi 
bila dibandingkan alat-alat lain karena penuh dengan batasan.
74
 Tes digunakan 
oleh peneliti untuk mengukur hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam tes yang diberikan berupa pilihan ganda, tes yang 
digunakan merupakan soal buatan peneliti yang diberikan pada awal (pretest) 
dan tes akhir (posttest) dengan soal berupa pilihan ganda. Tes awal digunakan 
sebagai tolak ukur pencapaian hasil belajar peserta didik sebelum mendapat 
perlakuan. Sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui pengaruh 
sebelum dan sesudah mendapat perlakuan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah alat pengumpulan data yang dilakukan  secara tatap muka 
(face to face) bertujuan untuk menjaring  data dan informasi murid  dengan 
cara bertanya secara langsung dan lisan kepada sumber data.
75
 Wawancara 
dilakukan pada tahap pra penelitian yang dilakukan secara langsung oleh 
peneliti untuk mengetahui masalah-masalah pembelajaran dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaa Islam. Peneliti mewawancarai guru mata 
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pelajaran sejarah kebudayaann islam dan peserta didik kelas VII di MTs An-
Nur Pelopor Bandar Jaya. Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah 
wawancara informatif dengan tujuan untuk memperoleh informasi atau data. 
Dalam  melakukan wawancara peneliti memperhatikan penyusunan pedoman 
wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai sesuatu hal, berupa catatatan. 
Buku, notulen, surat kabar, majalah, dan agenda.
76
 Dokumentasi merupakan 
pelengkap dari dua teknik lainnya, dan merupakan penguat hasil observasi  
sehingga bisa lebih dipercaya.
77
 Peneliti mencari data yang berkaitan dengan 
nilai hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang digunakan 
peneliti  untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Secara fungsional 
kegunaan instrumen penelitian ialah untuk memperoleh data yang dipergunakan 
ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi dilapangan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes.  Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tes. 
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Tes merupakan suatu teknik atau cara  yang digunakan dalam rangka 
untuk melakukan pengukuran, yang berisi pertanyaan, pernyataan atau 
serangkaian tugas yang bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik.
78
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes awal (pretest)  dan tes akhir 
(posttest) dengan soal berupa pilihan ganda pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
 
H. Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen dikatakan valid jika memiliki kesesuaian antara alat 
ukur dengan tujuan yang diukur dari suatu pengukuran.
79
 Suatu instrumen 
yang valid atau sah memiliki validitas yang tinggi. Namun, sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.
80
 Jika 
instrumen valid maka dapat digunakan untuk mengukur. Uji validitas 
menggunakan rumus product moment:
81
 
     
                  
√                             
 
Keterangan: 
rxy  : Koefisien validitas 
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N  : Jumlah responden atau banyak sampel 
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑X : Jumlah skor diskusi  
∑Y : Jumlah skor total 
 Selain menggunakan rumus diatas, perhitungan validitas dapat 
menggunakan aplikasi SPSS Versi 20, dengan cara sebagai berikut: 
a. Membuka lembar kerja SPSS Versi 20 
b. Pilih menu analyze, lalu pilih correlate, lalu pilih berivate kemudian klik 
OK. 
Setelah ditentukan rxy=r hitungan kemudian dibandingkan  dengan r 
tabel pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Jika rxy ≥ r tabel butir soal dinyatakan 
valid, sedangkan jika rxy≤ r tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid.
82
 
Tabel 3.1 kriteria  Koefisien Korelasi  Butir Soal 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Cukup 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat rendah 
 
2. Uji Reabilitas 
Reabilitas adalah tingkat kepercayaan suatu alat evaluasi. Instrumen 
penelitian dikatakan reliabel jika instrumen  tersebut digunakan beberapa kali 
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untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan  data yang sama. 
Pengujian ini menentukan konsistensi jawaban responden atas suatu 
instrumen penelitian. Uji reabilitas ini menggunakan koefisien Cronbach 
Alpha. Nunnaly mensyaratkan suatu instrumen yang reliabel jika memiliki 
koefisien Cronbach Alpha diatas 0,60. Penelitian ini menggunakan rumus: 
      (
 
   
) [   





r11 : Koefisien reabilitas tes 
N : Banyaknya item yang dikeluarkan dalam soal 
1 : Konstanta 
   
  : Varian skor total 
    




 Selain menggunakan rumus diatas, perhitungan reabilitas dapat 
menggunakan aplikasi SPSS Versi 20, dengan cara sebagai berikut: 
a. Membuka lembar kerja SPSS Versi 20 
b. Pilih menu analyze, lalu pilih scale, lalu pilih reability analisis kemudian 
klik statistic pada kotak dialog lalu ceklis semua pilihan yang ada pada 
menu deskriptive, kemudian pilih correlation kemudian klik continue, 
kemudia klik OK. 
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   Adapun kriteria reabilitas suatu tes sebagai berikut:
84
 
Tabel 3.2 Kriteria Reabilitas Tes 
Koefisien r Reabilitas 
0,80 -1,00 Sangat kuat 
0,60 - 0,79 Kuat 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat rendah 
 
3. Tingkat Kesukaran Tes 
Tingkat kesukaran siswa dapat dilihat dari tingkat kemampuan siswa 
dalam mengerjakan soal kriteria soal dalam analisis tingkat kesukaran  soal 
adalah mudah, sedang, dan sukar.
85
 Dengan menggunakan rumus: 





   : Indeks kesukaran untuk tiap butir soal 
B : Banyaknya siswa yang menjawab setiap butir soal 
J : Banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada butir soal. 
 Selain menggunakan rumus diatas, perhitungan tingkat kesukaran soal 
dapat menggunakan aplikasi SPSS Versi 20, dengan cara sebagai berikut: 
a. Buka lembar kerja SPSS versi 20 
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c. Pilih menu analyze, lalu pilih descriptive, lalu pilih frekuenci kemudian 
ceklis mean OK.  
Kriteria yang digunakan ia semakin kecil indeks kesukaran, maka 
semakin sukar soal itu. Sebaliknya semakin besar indeks kesukaran, maka 
semakin mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran soal sebagai berikut: 
86
 
Tabel 3.3 Kriteria Indeks Kesukaran 
Nilai r Kategori 
0,00 - 0,29 Sukar 
0,30 - 0,69 Sedang 
0,70 - 1,00 Mudah 
 
 
4. Uji Daya Beda  
Uji daya beda untuk melihat siswa yang berkemampuan tinggi dan 
siswa yang berkemampuan rendah. Daya pembeda dapat di ketahui dengan 
menggunakan rumus:  
 






          
 Keterangan: 
 J   : Jumlah peserta tes 
     : Banyaknya peserta kelompok atas 
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     : Banyaknya peserta kelompok bawah 
     : Banyaknya kelompok peserta atas yang menjawab benar 
     : Banyaknya kelompok peserta bawah yang menjawab 
  benar 
 P  : Indeks kesukaran  
    
  
  
 : Proporsi peserta kelompok  atas yang menjawab benar 
     
  
  
 : Proporsi peserta kelompok  atas yang menjawab benar.
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Tabel 3.4 Kriteria Daya Beda 
Daya Beda Kriteria 
0,00 - 0,19 Jelek 
0,20 - 0,39 Cukup 
0,40 - 0,69 Baik 
0,70 - 1,00 Baik sekali 
 
I. Teknik Analisis Data  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
kita gunakan normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu uji 
Lilifors, dengan langkah-langkah: 
1) Hipotesis 
H0 : Data  sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
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H1 : Data sampel tidak berasal dari  populasi berdistribusi normal 
Dengan langkah-langkah:  
a) Urutkan data sampel dari kecil ke besar 
b) Tentukan nilai Z dan tiap-tiap data, dengan rumus: 
Z = 




S : Simpangan baku dan tunggal 
   : Data tunggal 
 ̅ : Rata-rata data tunggal 
c) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Z berdasarkan 
tabel Z sebut dengan f(Z) 
d) Hitung frekuensi komulatif  dari masing-masing nilai Z sebut 
dengan S(Z) 
e) Tentukan nilai L0 dengan rumus F(Z) – S(Z), kemudian tentukan 
nilai mutlaknya. Ambil yang paling besar dan bandingkan dengan 
Lt dari tabel Lilifors. 
f) Dengan kriteria pengujian adalah; 
Jika H0 : L0 > Lt,  maka ditolak 
Jika H0 : L0 ≤ Lt , maka diterima 
g) Selain menggunakan rumus diatas, perhitungan dapat menggunkan 




(1) Membuka lembar kerja SPSS Versi 20 
(2) Pilih menu analyze, kemudian pilih descripstive statistic lalu 
pilih eksplore, lalu pilih plots 
pada kotak dialog, lalu klik normality plot wit test kemudian 
pilih continue, kemudian klik OK. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas menggunakan rumus uji F: 
    
               
                
  
Jika nilai signifikan F lebih besar lebih besar dari α(sig>0,05), 
maka dapat dinyatakan bahwa variansi  homogen. Akan tetapi, apabila F 




Selain menggunakan rumus diatas, perhitungan homogenitas dapat 
menggunakan aplikasi SPSS Versi 20, dengan cara sebagai berikut: 
1) Membuka lembar kerja SPSS Versi 20 
2) Pilih menu analyze, lalu pilih eksplore, kemudian klik plots pada kotak  
dialog, lalu pilih power extimation kemudian klik continue  lalu pilih 
OK. 
c. Uji Hipotesis dengan Menggunakan Uji t 
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Uji t merupakan salah satu bagian dari uji parametrik, yang 
mempunyai normalitas dan homogenitas yang harus dipenuhi. Jika kedua 
asumsi ini tidak terpenuhi maka harus menggunakan uji t non paramtrik. 
1) Hipotesis 
            (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran auditory, 
intellectually, repetition terhadap hasil belajar sejarah kebudayaan 
islam peserta didik kelas VII di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya). 
             (Terdapat pengaruh model pembelajaran auditory, 
intellectually, repetition terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam peserta didik kelas VII di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya). 
Keterangan: 
   : Hasil rata-rata bsselajar Sejarah Kebudayaan Islam model 
     pembelajan Auditory, Intellectually, Repetition 
    : Hasil rata-rata belajar sejarah kebudayaan islam model 
    Pembelajaran langsung. 
2) Rumus uji t89 
t : 


















   : Nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 
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   : Nilai rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 
   : Banyaknya peserta didik kelas kontrol 
   : Banyaknya peserta didik kelas eksperimen 
  
  : Varians data kelompok eksperimen 
  
  : Varians data kelompok kontrol 
 Selain menggunakan rumus diatas, perhitungan uji t dapat 
menggunakan aplikasi SPSS Versi 20, dengan cara sebagai berikut: 
a) Membuka lembar kerja SPSS Versi 20 
b) Pilih menu analyze, lalu pilih compare means, lalu pilih 
independent sampel t test, lalu pilih define grup,  kemudian klik 
OK. 
3) Kesimpulan 
    diterima jika          >         





BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk melihat pengaruh model pembelajaran  
AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) terhadap  hasil belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam peserta didik.  
Tabel 4.1 




Tertinggi 90 80 
Terendah 70 55 
Modus 80 65 
Median 80 70 
Mean 80,1 68,5 
Tabel diatas  menunjukan hasil postest peserta didik pada kelas eksperiman 
dan kelas kontrol.  Hasil belajar rata-rata  peserta didik sebelum diberi perlakuan 
pada kelas kontrol lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hasil 
belajar  peserta didik pada kelas eksperimen  mendapatkan nilai sebesar 80,1 
sedangkan kelas Kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar 68,5. Hal ini 
menunjukan terdapat perbedaan  antara hasil belajar belajar peserta didik yang 




Repetition), dengan yang tidak menerapkan model AIR (Auditory, Intellectually, 
Repetition). 
B. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
Penelitian ini menggunakan data dari hasil belajar kognitif peserta didik 
yang diperoleh dengan melakukan hasil coba instrumen yang terdiri dari 30 soal 
pilihan ganda pada materi Perkembangan Kebudayaan/Peradaban Islam pada 
Masa Dinasti Bani Umayyah dengan peserta didik diluar sampel penelitian  yang 
telah mendapatkan materi pembelajaran tersebut, uji coba instrumen ini 
dilakukan dikelas VIII dengan jumlah peserta didik 30 peserta didik MTs An-Nur 
Pelopor Bandar Jaya pada tanggal, 10 Februari 2020. Data hasil uji coba 
instrumen tersebut kemudian di analisis  untuk mengetahui layak atau tidaknya 
soal tersebut digunakan, dengan menguji setiap butir soal terkait validitas soal, 
reabilitas soal, tingkat kesukaran, dan daya beda soal. Hal tersebut diuraikan  
sebagai berikut: 
1. Analisis Validitas Tes 
Uji validitas instrumen tes yang digunakan adalah validitas isi. 
Penelitian ini untuk mengukur kesesuaian isi tes dengan kurikulum yang 
hendak  diukur, serta kesesuaian bahasa yang digunakan, agar peserta didik 
mudah untuk memahaminya. Uji  validitas ini dengan menggunakan daftar 
checklist oleh dua validator yang terdiri dari Dosen UIN Raden Intan 




serta bapak Juryanto, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
2. Uji Validitas 
Setalah peneliti melakukan validasi terhadap isi butir soal, maka 
peneliti melakukan uji coba butir soal di kelas VIII  dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 30 peserta didik. Setelah dilakukan uji coba ke peserta didik 
selanjutnya adalah menghitung  validitas dengan menggunakan SPSS Versi 
20. Adapun hasil analisis validasi butir soal dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Validitas Soal Prestest 
No 
Soal 
r Tabel r Hitung Kriteria 
1 0,36 0,39 Valid 
2 0,36 0,37 Valid 
3 0,36 0,47 Valid 
4 0,36 0,39 Valid 
5 0,36 -0,20 Tidak valid 
6 0,36 0,44 Valid 
7 0,36 0,53 Valid 
8 0,36 0,54 Valid 
9 0,36 0,43 Valid 
10 0,36 0,49 Valid 
11 0,36 -0,18 Tidak valid 
12 0,36 0,42 Valid 
13 0,36 0,69 Valid 
14 0,36 0,75 Valid 
15 0,36 0,38 Valid 
16 0,36 0,13 Tidak valid 
17 0,36 0,33 Tidak valid 
18 0,36 0,58 Valid 
19 0,36 0,61 Valid 
20 0,36 0,61 Valid 
21 0,36 0,61 Valid 




23 0,36 0,08 Tidak valid 
24 0,36 0,37 Valid 
25 0,36 0,61 Valid 
26 0,36 0,44 Valid 
27 0,36 0,58 Valid 
28 0,36 0,13 Tidak valid 
29 0,36 -0,28 Tidak valid 
30 0,36 0,44 Valid 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat  diperoleh hasil bahwa butir soal dapat 
dikatakan valid jika rhitung ≥ r tabel, hal ini berarti  rhitung ≥ 0,36, namun jika 
rhitung ≤ r tabel  atau  rhitung < 0,36 maka butir soal dinyatakan  tidak valid  
berdasarkan uji validitas ini terdapat 24 butir soal yang 
valid,dengan1,2,3,4,6,7,8,9,10,12,13,14,15,18,19,20,21,22,24,25,26,27,28, 
dan 7 butir soal yang tidak valid yaitu dengan nomor 5, 11, 16, 17, 23, 28, 
29. Jadi dalam hal ini peneliti menggunakan 24 butir soal yang valid untuk 
diberikan kepada peserta didik.  
 
3. Uji Reabilitas 
Instrumen soal yang digunakan oleh peneliti berjumlah 30 soal. Suatu 
instrumen soal dikatakan reliabel apabila    > 0,60. Berdasarkan hasil 














Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa    > 
      , sehingga hal ini maka instrumen tes yang digunakan oleh peneliti dapat 
dikatakan reliabel atau konsisten sehingga dapat dapat digunakan untuk 
mengukur sampel penelitian dan untuk pengambilan data hasil belajar peserta 
didik. 
4. Uji Tingkat kesukaran  
Uji tingkat kesukaran ini peneliti lakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui kategori soal yang digunakan oleh peneliti, berdasarkan tingkat 
kesukarannya, apakah soal tersebut dikategorikan sebagai soal sukar, sedang 
atau mudah. Adapun hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat 
pada tabel 4.4 Berikut. 
Tabel 4.4 
Tingkat Kesukaran Soal 
 
No soal Indeks kesukaran soal Keterangan 
1 0,80 Mudah 
2 0,73 Mudah  
3 0,63 Sedang  
4 0,73 Mudah  
5 0,60 Sedang 
6 0,53 Sedang  




8 0,67 Sedang  
9 0,67 Sedang  
10 0,77 Mudah 
11 0,87 mudah  
12 0,83 Mudah  
13 0,90 Mudah  
14 0,77 Mudah  
15 0,83 Mudah  
16 0,77 Mudah  
17 0,57 Sedang 
18 0,77 Mudah  
19 0,57 sedang  
20 0,67 Sedang 
21 0,57 sedang  
22 0,53 Sedang  
23 0,83 Mudah  
 
Berdasarkan tabel diatas, butir soal terdapat beberapa krtiteria soal, 
oleh karena itu peneliti hanya memakai soal dengan indeks tingkat kesukaran 
0,30 ≤ P ≤ 85. Dalam hal ini berarti peneliti membuang soal dengan kriteria 
terlalu sukar dan terlalu mudah. Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS soal terdapat beberapa kriteria, yaitu 12 butir soal dengan 
kriteria mudah, dan soal dengan kriteria sedang terdapat 11 soal. 
 
5. Uji Daya Beda 
Uji daya beda digunakan untuk melihat perbedaan peserta didik 
dengan kemampuan tinggi dengan peserta didik yang memiliki kemampuan 
rendah, selain itu untuk melihat kesanggupan dari peserta didik dalam 




dan jelek. Dapaun hasil uji daya beda dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai 
berikut:  
Tabel 4.5 
Daya Beda Soal  
 
No soal Indeks daya beda  Keterangan 
1 0,40 Baik  
2 0,40 Baik  
3 0,33 Cukup  
4 0,13 Jelek  
5 -0,06 Jelek  
6 0,26 Cukup  
7 0,40 Baik 
8 0,40 Baik  
9 0,40 Baik  
10 0,13 Jelek    
11 -0,06 Jelek  
12 0,20 Cukup  
13 0,26 Cukup  
14 0,33 Cukup  
15 0,20 Cukup  
16 0,20 Cukup 
17 0,06 Jelek 
18 0,33 Cukup  
18 0,33 Cukup  
20 0,60 Baik 
21 0,33 Cukup  
22 0,53 Baik 
23 -0,06 Jelek  
24 0,40 Baik  
25 0,60 Baik  
26 0,40 Baik  
27 0,33 Cukup  
28 0,20 Cukup  
29 -0,13 Jelek  
30 0,40 Baik  
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 20, 




soal yang dibuat oleh peneliti terdapat soal dengan kategori jelek sebanyak 7 
butir dengan nomor 4,5,10,11,17,23,29. Terdapat soal dengan kategori cukup 
sebanyak 12 butir dengan nomor soal 3,6,12,13,14,15,16,18,19,21,27,28 dan 
11 butir soal dengan kriteria baik dengan nomor soal 
1,2,7,8,9,20,22,24,25,26,30. Peneliti tidak memakai soal dengan kriteria jelek. 
C. Analisis Data Hasil Penelitian  
 
Uji hipotesis statistik yang digunakan oleh peneliti adalah uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t. adapun sebelum melakukan uji-t, maka peneliti harus 
mengitung persyaratan lainnya, diantaranya adalah: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan uji liliefors yang mempunyai taraf signifikan sebesar 
5%. Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.6 yang terdiri dari  












Hasil Belajar Peserta Didik Kriteria 
Eksperimen Kontrol 
 Pretest Postest Pretest Postest 
Normal A 0,05 0,05 0,05 0,05 
Sig 0,12 0,10 0,06 0,08 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa uji normalitas 
dengan menggunakan liliefor, diperoleh data nilai pretest kelas eksperimen 
sebesar 0,12, dan nilai postest sebesar 0,10 dengan nilai sig > α, sehingga 
dalam hal ini dapat disimpulkan  bahwa kelas eksperimen berasal dari 
distribusi normal. Dan untuk kelas kontrol diperoleh data pretest 0,06, dan 
data posttest 0,08 yang berarti bahwa kelas kontrol berasal dari distribusi yang 
normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan peneliti untuk mengetahui apakah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki karakteristik yang relatif sama atau 
berbeda. Uji homogenitas ini dilakukan sebagai prasyarat selain uji normalitas 
untuk mencari uji hipotesis yang akan digunakan. Dalam uji homogenitas ini 
peneliti menggunakan uji dua varians yang meliputi kelas kontrol dan kelas 






Hasil uji Homogenits 




df1 df2 Sig. 
1.569 3 96 .202 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa hasil dari penelitian nilai sig 
> α dengan nilai 0,202>0,005, Hal ini dapat disimpulkan bahwa    diterima 
dan sampel berasal dari populasi yang homogen.  
3. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah melakukan uji normalita dan uji homogenitas, maka langkah 
selanjutnya yaitu melanjutkan denga uji hipotesis denga menggunakan uji-t. 
Uji-t  ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Jika menunjukan hasil yang sama dan tidak ada 
perbedaan maka peserta didik memiliki kemampuan yang sama. Hasil 







Independent Samples Test 


















.000 -24.000 2.082 -28.187 
Equal variances not 
assumed 
.000 -24.000 2.082 -28.191 
 
Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh hasil perhitungan dengan 
menggunakan SPSS Versi 20, dengan hasil               (Terdapat pengaruh 
model pembelajaran auditory, intellectually, repetition terhadap hasil belajar 
Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik kelas VII di MTs An-Nur Pelopor 
Bandar Jaya). Dengan  nilai dari sig<0,05 (5%) , maka    ditolak sehingga 
dalam hal ini    diterima. Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh 
0,00<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 




Repetition dengan hasil belajar sejarah kebudayaan islam peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya, dalam hal ini 
peneliti memilih MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya karena sekolah tersebut 
belum pernah menerapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition. Selain itu MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya juga masih memiliki 
permasalahan yaitu hasil belajar peserta didik yang masih rendah dan kurangnya 
inovasi dalam hal pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh Auditory, Intellectually, Repetition terhadap hasil 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik pada mata pelajaran  
Peneliti memilih mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada materi 
Perkembangan Kebudayaan/Peradaban Islam pada Masa Dinasti Bani Umayyah, 
dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh kelas VII di MTs An-Nur 
Pelopor Bandar Jaya, dengan sampel dua kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas 
kontrol dan kelas VII B sebagai kelas Ekperimen, dengan tahap uji coba 
instrumen tes dikelas VIII A. Peneliti menggunakan teknik clusier random 
sampling atau acak, jadi pengambilan sampel dilakukan secara acak. Dengan 
masing-masing kelas berjumlah 30 peserta didik. 
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 10 februari 2020 sampai tanggal 9 




dengan melakukan pretest diawal pertemuan dan posttest diakhir petemuan.  
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu sudah melakukan 
validasi soal kepada dari Dosen UIN Raden Intan Lampung jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab yaitu Ibu Dr. Umi Hijriyah, M.Pd, serta bapak Juryanto, S.Pd.I, 
selaku guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs An-Nur Pelopor 
Bandar Jaya. 
Sebelum soal diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peneliti 
terlebih dahulu sudah melakukan uji coba soal, untuk menguji soal tentang 
validasi, reabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Pada saat proses uji 
coba instrumen soal pada kelas VIII.  Dengan jumlah soal sebanyak 30 soal. Dan 
diberikan waktu 60 menit untuk mengerjakan soal tersebut. 
Setelah uji coba soal sudah dilaksanakan, maka selanjutnya peneliti 
melakukan melakukan uji instrumen penelitian yaitu peneliti melakukan uji 
validitas, reabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal dengan menggunakan 
SPSS, dari 30 soal pilihan ganda yang dibuat oleh peneliti, diperoleh 20 soal 
yang dapat digunakan karena memiliki validitas, reabilitas, daya beda, dan 
tingkat kesukaran yang dibutuhkan.  
Pada pertemuan pertama, kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diberikan soal pretest untuk melihat kemampuan awal dalam hal hasil belajar 
siswa. Hasil belajar kelompok kelas eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 56,6. 




hasil pretest yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa nilai hasil belajar 
peserta didik masih rendah. 
Pertemuan selanjutnya, kegitan belajar mengajar dikelas eksperimen, peneliti 
memberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran AIR (Auditory, 
Intellectually, Repetition) dan dikelas kontrol peneliti menggunakan model 
pembelajaran langsung. Pada pertemuan kedua ini peneliti mulai masuk kedalam 
materi pembelajaran,  BAB yang dipelajari adalah Perkembangan 
Kebudayaan/Peradaban Islam pada Masa Dinasti Bani Umayyah. 
 Pada pertemuan ke ketiga, peneliti melakukan proses pembelajaran yang 
tidak jauh berbeda dengan pertemuan kedua, yaitu menerapkan model 
pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) pada kelas eksperimen, 
dan menerapkan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol, dengan materi 
pembelajaran perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa dinasti bani 
Umayyah dibidang ilmu pengetahuan, situasi kelas yang  sudah mulai kondusif, 
karena siswa sudah mulai paham dengan model pembelajaran yang diterapkan. 
Pada pertemuan selanjutnya peneliti, membahas materi perkembangan 
kebudayaan/peradaban islam pada masa dinasti bani Umayyah pada bidang 
ekonomi dan administrasi, peneliti menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat, yang kegiatan inti diawali dengan mengamati dan diakhiri 
dengan mengkomunikasikan. Proses pembelajaran sudah mengarah ketujuan 




 Pada pertemuan kelima, peneliti melaksanakan kegiatan posttest dikedua 
kelas tersebut, hal ini untuk melihat pengaruh penggunaan  model AIR (Auditory, 
Intellectually, Repetition) dengan model pembelajaran konvensional. Dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa  nilai posttest peserta didik menunjukan 
peningkatan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam. Nilai posttest kelas 
eksperimen sebesar 80,6, ,sedangkan untuk hasil posttest kelas kontrol mendapat 
nilai rata-rata sebesar 67,0.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 
kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) lebih meningkat hasil 
belajarnya dibandingkan dengan  kelompok siswa yang menggunakan model 
pembelajaran langsung. 
Dalam kelas ekperimen, penerapan model pembelajaran AIR (Auditory, 
Intellectually, Repetition) dengan pendekatan saintifik guru berperan aktif dalam 
setiap  kegiatan belajar mengajar, mulai dari tahap auditory guru membagi kelas 
membajdi beberapa kelompok untuk mempresentasikannya didepan kelas. Lalu 
tahap intellectually, guru memberikan masalah yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran, kemudian tahap repetition memberikan pengulangan dengan 
memberikan soal sesuai dengan materi yang dipelajari. Dalam model 
pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) pembelajaran lebih 
terpusat pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator. 
Berdasarkann lembar pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran AIR 




tahap dalam model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) terlaksana dengan 
baik dalam kelas eksperimen, hal ini dapat terlihat dari keikutsertaan peserta 
didik secara aktif dalam proses pembelajaran dikelas, peserta didik 
menyampaikan pendapat dengan percaya diri, serta dalam menyelesaikan 
masalah kelompok yang diberikan oleh guru, setiap anak secara aktif 
memberikan pendapatnya. Hal ini juga terlihat pada tahap repetition,  rata-rata 
peserta didik dapat mengerjakan soal individu yang diberikan oleh guru. 
Pada kelas kontrol peneliti menggunakan model pembelajaran langsung 
dengan pendekatan saintifik. Pendidik memberikan pemahaman awal dengan 
materi yang akan dipelajari, selanjutnya peserta didik memberikan kesempatan 
peserta didik mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikan.dalam kelas kontrol ini tingkat keaktifan peserta didik sangat 
kurang, serta terdapat siswa yang kurang aktif dalam kegiatan bertanya.  
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan  bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) pada kelas eksperimen 
dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Peneliti  melakukan 
uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya uji-t untuk menguji hipotesis 
penelitian. Dari uji-t dapat ditarik kesimpulan yaitu penggunaan model 
pembalajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) lebih berpengaruh dalam 





Dari hasil perhitungan hipotesis dengan menggunakan uji-t, dari hasil analisis 
penelitian, membuktikan adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran AIR 
(Auditory, Intellectually, Repetition) terhadap hasil belajar, hal tersebut dapat 
diketahui dari perhitungan dengan menggunakan uji-t  yang pembuktian ditabel 
4.8. Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh hasil belajar sebesar 












A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model Auditory, Intellectually, Repetition 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam pada materi perkembangan 
kebudayaan/peradaban islam pada masa dinasti bani Umayyah di MTs An-Nur 
Pelopor Bandar Jaya. Dengan demikian model pembelajaran Auditory, 
Intellectually, Repetition dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
hasil belajar sejarah kebudayaan, hal ini dapat dilihat berdasarkan data hasil 
penelitian yaitu nilai rata-rata sebesar 67,0 pada kegiatan posttest kelas kontrol, 
sedangkan kegiatan posttest kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 80,6. 
Maka, hal ini menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembalajaran Auditory, Intellectually, Repetition lebih berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik 
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung.   
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 




1. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition agar dapat 
diterapkan disekolah karena model pembalajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition ini dapat menjadi solusi bagi guru agar hasil belajar peserta 
didik dapat meningkat. 
2. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition  ini terdiri atas 
tiga komponen utama yaitu Auditory yang berarti mendengar, 
Intellectually yang berarti berfikir, dan Repetition yang berarti mengulang. 
Untuk itu model pembelajaran ini dapat diterapkan pada mata pelajaran 
lainnya bukan hanya sejarah kebudayaan islam saja. 
3. Model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) diharapkan 
mampu untuk menjadi acuan untuk mengembangkan  kemampuan belajar 
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Lampiran 1  
Sejarah berdirinya MTS An-Nur 
A. Latar Belakang Berdirinya Mts An-Nur 
Madarsah Tsanawiyah AN – NUR Pelopor Bandarjaya secara 
geografis terletak di kelurahan. Bandarjaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar 
Kabupaten Lampung Tengah. Madrasah Tsanawiyah AN – NUR Pelopor 
Bandarjaya berdiri dan beroperasi pada tahun 1990 dibawah naungan Yayasan 
AN – NUR Pelopor Bandarjaya Terbanggi Besar Lampung Tengah. 
Pada awal pendiriannya berdasarkan cita – cita Yayasan yakni 
mendirikan lembaga pendidikan setingkat  Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
( SLTP ) yang bercirikan Islam, maka di dirikanlah Madrasah Tsanawiyah. 
Dengan di dirikan Madrasah Tsanawiyah AN – NUR Pelopor 
Bandrjaya  Terbanggi Besar diharapakan dapat sebagai lembaga dakwah dan 
pengembangan agama Islam yang bertujuan membekali para siswa didik 
disamping  berilmu   pengetahuan juga memiliki  ketebalan iman dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. 
Dengan segala keterbatasan sarana dan prasarana seadanya dengan 
semangat berjuang  menegakkan  Islam  di muka  Bumi, maka  proses  belajar  
mengajar  di Madrasah Tsanawiyah  AN – NUR  Pelopor Bandarjaya 




Dalam perjalanan dan perkembangannya Madrasah Tsanawiyah AN – 
NUR Pelopor Bandarjaya dari tahun ke tahun semakin mendapat sambutan 
positif dari masyarakat, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang semakin 
meningkat serta perlahan - lahan dapat memiliki bangunan yang permanen 
dengan membangun gedung secara swadaya bekerja sama antara Sekolah , 
Komite Sekolah dan Wali Murid, walaupun kondisi bangunan saat ini mulai 
memperihatinkan karena dimakan usia. 
Pada awal berdirinya MTs AN-NUR Pelopor Bandarjaya di pimpin 
oleh Bapak M Thoharuddin, B.A. dari tahun 1990 sampai dengan tahun 1995, 
dari tahun 1995 sampai dengan tahun  2005 di pimpin oleh Bapak Sugiri,S.Ag 
, kemudian dari tahun 2005 sampai dengan 2013  di pimpin oleh Ibu Dra. Siti 
Halimah,M.M.,  tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 di pimpin oleh bapak 
Juriyanto, S.Pd.I. Tahun 2016 di pimpin oleh bapak Apri Mahendra Putra, 
M.Pd sampai dengan sekarang. 
B. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah 
Berdasarkan latar belakang pendirian  visi dan misi Madrasah Tsanawiyah 







1. VISI  
 Menyiapkan generasi taqwa, berilmu serta memiliki keterampilan yang 
berkualitas  dan  mampu mewarisi  berbangsa dan bernegara yang 
diamanatkan Rasulullah  SAW. 
2. MISI  
 Mengembangkan pendidikan agama Islam melalui jalur pendidikan 
formal serta ikut serta menuntaskan program wajib belajar sembilan 
tahun. 
 Memberi arahan kepada masyarakat agar lebih mengenal Madrasah 
sebagai lembaga pendidikan sejajar dengan SLTP lainnya. 
3. TUJUAN MADRASAH 
 Mengisi kesenjangan pendidikan tingkat SLTP yang bernuansa Islam 
di wilayah Kecamatan Terbanggi Besar sesuai AD/ART Yayasan “AN 
– NUR “ Pelopor Bandarjaya. 
 Ikut serta membantu program pemerintah dalam mencerdaskan bangsa 








Lampiran 2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
Kelas Eksperimen  
 
Nama Sekolah/Madrasah :  MTs An-Nur Pelopor  
Mata Pelajaran  :  Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas/Semester  :  VII/Genap 
Materi Pokok  : Perkembangan Kebudayaan/Peradaban Islam 
pada Masa Dinasti Bani Umayyah  
Alokasi Waktu  :  6x40 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
pencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Komptensi Dasar 
3.2 Memahami perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa dinasti 





C. Indikator  
3.2.1 Menjelaskan perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa 
dinasti bani Umayyah dibidang sosial budaya  
3.2.2 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa 
dinasti bani Umayyah dibidang politik militer 
3.2.3 Menganalisis perkembangan kebudaaan/peradaban islam pada masa 
dinasti bani Umayyah di bidang ilmu pengetahuan  
3.2.4 Menjelaskan perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa 
Dinasti Bani Umayyah di bidang administrasi 
3.2.5 Menjelaskan perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa 
Dinasti Bani Umayyah di bidang ekonomi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan perkembangan kebudayaan/peradaban islam 
pada masa dinasti bani Umayyah dibidang sosial budaya  
2. Peserta didik dapat  mengidentifikasi perkembangan kebudayaan/peradaban 
islam pada masa dinasti bani Umayyah dibidang politik militer 
3. Peserta didik dapat menganalisis perkembangan kebudaaan/peradaban islam 
pada masa dinasti bani Umayyah di bidang ilmu pengetahuan  
4. Peserta didik dapat menjelaskan perkembangan kebudayaan/peradaban islam 
pada masa dinasti bani Umayyah dibidang administrasi 
5. Peserta didik dapat  mengidentifikasi perkembangan kebudayaan/peradaban 
islam pada masa dinasti bani Umayyah dibidang  ekonomi 
 
 
E. Materi Pembelajaran 
 
F. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)  
 Metode  : Diskusi, Dan Ceramah, Tanya jawab 
 Pendekatan  : Saintifik  
 Model   : AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) 
 









Buku Ajar siswa SKI kelas VII 
  Buku guru SKI kelas VII  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Model 
AIR 
Waktu 
Pendahuluan/Kegiatan Awal  
 
1 
1.1 Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa untuk berdoa yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 
  
 
45 Menit  
1.2 Guru memeriksa kehadiran,   
1.3 Guru melakukan apersepsi  
1.4 Guru menjelaskan tentang tujuan 
Pembelajaran 
 
Kegiatan Inti   
2 
Mengamati  
2.1 Peserta didik mengamati gambar 




2.2 Peserta didik diminta bertanya dan 




2.3 Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, anggota setiap kelompok 
terdiri dari 4-5  orang. 
2.4 Masing-masing kelompok berdiskusi 
tentang materi yang dipelajari  dan 







mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok didepan kelas (Auditory). 
 
Mengasosiasi 
2.5 Saat diskusi berlangsung masing-masing 
kelompok mendapatkan permasalah atau 




2.6 Setiap kelompok memikirkan cara untuk 
menyelesaikan atau memecahkan 
masalah dengan tepat yang diberikan 
oleh guru  (Intellectually). 
2.7 Setelah berdiskusi, setiap siswa mendapat 
soal berupa pengulangan materi yang 
diharapkan mampu menambah 




Kegiatan Menutup   
 
3 
3.1 Guru menyimpulkan materi pelajaran 
3.2 Guru memotivasi peserta didik 
3.3 Guru menjelaskan materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan berikutnya 
3.4 Guru mengajak peserta didik untuk 
berdoa 
3.5 Guru mengakhiri pembelajaran 

















1. Dibawah ini kemajuan-kemajuan ketika masa Dinasti Bani Umaiyah dalam 
bidang seni budaya adalah, kecuali… 
a. Irigasi pertanian 
b. Pembukuan Negara 
c. Pusat ilmu dan bahasa arab 
d. Panti sosial penyandang cacat 
2. Lembaga pemerintahan yang berkenaan dengan kementrian di Dinasti Bani 
Umaiyah  disebut.. 




3. Khalifah Bani Umayyah juga memperhatikan  bidang arsitektur salah satunya 
dengan mendirikan masjid pertama dengan menggunakan kubah, yang disebut 
dengan… 
a. Kubah ash-shakra  
b. Masjidil Asa 
c. Kubah Qusyr  
d. Masjidil Haram 
4. Mengapa khalifah pada masa pemerintahan Bani Umayyah membuat undang-
undang militer… 
a. Untuk membuat pemberontak merasa takut 
b. Agar para tentara digaji dengan baik 
c. Untuk memperkuat militer Bani Umayyah 
d. Untuk membuat tentara disiplin  
5. Kebijakan politik Bani Umayyah dalam bidang politik yaitu…. 
a. Pembangun universitas kedokteran  
b. Pemisahan kekuasaan antara agama dan politik 
c. Mentepkan bahasa arab sebagai bahasa resmi 







6. Bagaimana cara khalifah Bani Umayah melindungi hak-hak masyarakat… 
a. Membentuk tim kepolisian 
b. Membentuk tim patrol kejahatan 
c. Membentuk tim keamanan  
d. Membentuk lembaga penegak hukum 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah/Madrasah :  MTs An-Nur Pelopor  
Mata Pelajaran  :  Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas/Semester  :  VII/Genap 
Materi Pokok  : Perkembangan Kebudayaan/Peradaban Islam 
pada Masa Dinasti Bani Umayyah  




A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
pencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Komptensi Dasar 






C. Indikator  
3.2.6 Menjelaskan perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa 
dinasti bani Umayyah dibidang sosial budaya  
3.2.7 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa 
dinasti bani Umayyah dibidang politik militer 
3.2.8 Menganalisis perkembangan kebudaaan/peradaban islam pada masa 
dinasti bani Umayyah di bidang ilmu pengetahuan  
3.2.9 Menganalisis perkembangan kebudaaan/peradaban islam pada masa 
dinasti bani Umayyah di bidang administrasi 
3.2.10 Menganalisis perkembangan kebudaaan/peradaban islam pada masa 
dinasti bani Umayyah di bidang ekonomi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan perkembangan kebudayaan/peradaban islam 
pada masa dinasti bani Umayyah dibidang sosial budaya  
2. Peserta didik dapat  mengidentifikasi perkembangan kebudayaan/peradaban 
islam pada masa dinasti bani Umayyah dibidang politik militer 
3. Peserta didik dapat menganalisis perkembangan kebudaaan/peradaban islam 
pada masa dinasti bani Umayyah di bidang ilmu pengetahuan  
4. Peserta didik dapat menganalisis perkembangan kebudaaan/peradaban islam 
pada masa dinasti bani Umayyah di bidang administrasi 
5. Peserta didik dapat menganalisis perkembangan kebudaaan/peradaban islam 
pada masa dinasti bani Umayyah di bidang ekonomi 
 
E. Materi Pembelajaran 
Perkembangan Kebudayaan/Peradaban Islam Pada Masa Dinasti Bani Umayyah 
 
F. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)  
 Metode  : Diskusi, Dan Ceramah, Tanya jawab 














Buku Ajar siswa SKI kelas VII 
  Buku guru SKI kelas VII  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 




1. Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh 
salah satu siswa 
 
 
45 Menit  
2. Guru memeriksa kehadiran,  
3. Guru melakukan apersepsi 
4. Guru menjelaskan tentang tujuan 
Pembelajaran 
Kegiatan Inti  
 
Fase Demonstrasi 
Guru menyampaikan informasi tentang materi ajar 
 
Fase Latihan Terbimbing 
Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik 
untuk melakukan latihan awal 
 
Fase Pengecekan Pemahaman 
Guru mengajak peserta didik untuk merepkan 
konsep dalam kehidupan nyata 
 





Peserta didik  melakukan kegiatan secara mandiri 
 
Kegiatan Menutup  
 
3 
1. Guru menyimpulkan materi pelajaran 
2. Guru memotivasi peserta didik 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan berikutnya 
4. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
5. Guru mengakhiri pembelajaran 
6. Guru mengucapkan salam. 
30 Menit 
 
I. Penilaian  
 
Bani Umayyah memiliki berbagai peradaban/kemajuan, sebutkan dan jelaskan 
perdaban/perkembangan Bani Umayyah dalam bidang ilmu pengetahuan yang saat 
ini masih kita gunakan? 
 
KUNCI JAWABAN  
Banyak sekali paradaban Bani Umayyah yang saat ini masih gunakan seperti: 
1. Kuttab   
Mungkin saat ini penyebutan Kuttab sudah tidak ada lagi, yang sering 
terdengar saat ini adalah Pondok Pesantren atau Taman Pendidikan Quran 
(TPA) walaupun penyebutannya berbeda tetapi memilliki fungsi yang sama 
yaitu untuk  mengajarkan anak-anak belajar, menulis dan menghafal Quran.  
2. Masjid  
Pendidikan dimasjid mungkin saat ini sudah mulai jarang dilakukan, manun 
beberapa masjid masih mempertahan tradisi belajar dimasjid yang diajar oleh 
imam atau ustad yang mumpuni dalam bidang agama islam 
3. Baitul Hikmah 
Saat ini jumlah perpustakaan sudah sangat banyak sekali, karena di setiap 
sekolah biasanya memiliki perpustakaan dan setiap daerah juga membangun 




hal yang belum diketahuinya. Selain itu, gedung pusat kajian juga sudah 
banyak didirikan di Indonesia dengan tujuan untuk mengembangkan bakat dan 
kecerdasan anak Indonesia. 
No Rubric penilaian Skor 
1 
 Jika peserta didik dapat menyebutkan dan 
menjelaskan 3 peradaban/peradaban Bani 
Umayyah dalam bidang ilmu  
pengetahuan  yang masih digunakan saat 
ini dengan  penjelasan yang lengkap dan 
benar, skor 10 
 Jika peserta didik dapat menyebutkan dan 
menjelaskan 2 peradaban/peradaban Bani 
Umayyah dalam bidang ilmu  
pengetahuan  yang masih digunakan saat 
ini dengan  penjelasan yang lengkap dan 
benar, skor 7 
 Jika peserta didik dapat menyebutkan dan 
menjelaskan 1 peradaban/peradaban Bani 
Umayyah dalam bidang ilmu  
pengetahuan  yang masih digunakan saat 
ini dengan  penjelasan yang lengkap dan 
benar, skor 5 
 
10 
Jumlah skor  10 
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Lampiran 4  
Kisi-Kisi  dan Soal Pretest dan  Posttest  
No Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif 










aban islam pada 
masa dinasti bani 
Umayyah dibidang 




aban islam pada 






ban islam pada 







ban islam pada 







ban islam pada 
masa dinasti bani 
Umayyah di 

















1. Dibidang administrasi pemerintahan, Dinasti Bani Umaiyah mengembangkan 
suatu departemen  yang mengurus perpajakan yaitu.. 
a. Diwan al Kharraj 
b. Diwan al Rasail 
c. Diwan  al Jund 
d. Diwan al Qadhi 
2. Perdana menteri yang bertugas membantu jalannya pemerintah pada masa 
Dinasti Bani Umaiyah adalah… 
a. Nizham al-Idary 
b. Wajir 
c. Nizham al-Siyasi 
d. Kitabah 
3. Dalam upaya mengembangkan dinasti umaiyah, peran para khalifah pada 
bidang sosial masyarakat melakukan berbagai kebijakan… 
a. Panti sosial penyandang cacat, perundang-undangan, muslim non  arab 
disebut  mawali dan pembangunan infrasturktur 
b. Mesjid, pantai sosial penyandang cacat, serta pembangunan infrastruktur 
c. Pembangunan panti asuhan, pembangunan pabrik irigasi pertanian 
d. Pembangunan rumah sakit, muslim non arab itu disebut mawali, 
pembangunan panti asuhan serta prasarana umat. 
4. Pada perkembangan dibidang administrasi pemerintahan. Dinasti Bani 
Umaiyah melakukan sistem pemerintahan dari.. 
a. Demokrasi ke sentralisasi 
b. Demokrasi ke monarki 
c. Demokrasi ke beberapa wilayah 
d. Sistem pemerintahan ke monarki 
5. Pusat pemerintahan dinasti Umaiyah terletak di… 
a. Kufah  
b. Damaskus 






6. Jabatan kepala negara pada masa dinasti Umaiyah disebut dengan .. 
a. Khalifah 
b. Kitabah  
c. Wizarah 
d. Hijabah  
7. Lembaga pemerintahan yang berkenaan dengan kementrian di Dinasti Bani 
Umaiyah  disebut.. 
a. Khilafah  
b. Kitabah 
c. Wizarah 
d. hijabah  
8. Pada masa dinasti Umaiyah organisasi Negara terdiri dari 5 diantara lain yaitu 
An-Nidhamu Harbi, yang merupakan organisasi.. 
a. Organisasi politik 
b. Organisasi tata usaha Negara 
c. Organisasi keuangan 
d. Organisasi pertahanan 
9. Sekolah tinggi kedokteran berdiri pada masa khalifah… 
a. Walid bin Abdul Malik 
b. Umar bin Abdul Aziz 
c. Abdul Malik bin Marwan 
d. Sulaiman bin Abdul Malik 
10. Diantara bukti kemajuan dalam bidang politik adalah terbentuknya… 
a. Nizham al-Idary 
b. Khilafah 
c. Nizham al-Siyasi 
d. Monarki  
11. Pada zaman dinasti Umaiyah  telah berhasil meletakkan dasar-dasar hukum 
islam yang berdasarkan al-quran  dan pemahaman nalar. Sehingga pada tahun 





12. Pada masa dinasti Umaiyah banyak perkembangan dan kemajuan yang terjadi 
disemua bidang kehidupan, kecuali… 




b. Bidang sosial kemasyarakatan 
c. Memajukan bidang dakwah 
d. Bidang sebi budaya, ekonomi dan pendidikan  
13. Seorang sufi yang lahir di Madinah  dan belajar islam dari Ali bin Abi Thalib 
dan Hufaizah bin Yaman  adalah… 
a. Sa‟id bin Musayyab 
b. Sufyan Ats Tsauri 
c. Hasan Basri 
d. Said bin Jubeir  
14. Peresmian bahasa Arab menjadi bahasa resmi Negara pada masa khalifah … 
a. Marwan bin Hakam 
b. Abdullah Malik bin Marwan 
c. Umar bin Abdul Aziz 
d. Hisyam bin Abdul Malik 
15. Seorang tokoh yang ahli dalam bidang sastra pada masa khalifah Abdul Malik 
bin Marwan  dan terkenal dengan gelarnya Laila Majnun yaitu… 
a. Al-akhfa 
b. Umar khayam 
c. Al-farazda 
d. Qoys bin Mulawwah 
16. Salah satu peninggalan  bersejarah Dinasti Bani Umaiyah  yaitu kubah ash-
Shakhra yang dibuat pada zaman khalifah… 
a. Muawiyah bin Yazid 
b. Yazid bin Muawiyah 
c. Abdul Malik bin Marwan 
d. Walid bin Abdul Malik 
17. Ubaid bin Syariyah al-Jurhumi adalah seorang ahli sejarah yang diperintahkan 
untuk menulis sejarah masa lalu dan masa bani Umaiyah oleh.. 
a. Abdul Malik bin Marwan 
b. Yazid bin Muawiyah 
c. Muawiyah bin Abu Sufyan 
d. Walid bin Abdul Malik 
18. Dinasti Umaiyah memilki kontribusi besar dalam kemajuan peradaban dan 
kebudayaan islam. Kemajuan tersebut  didukung oleh langkah-langkah 
pengembangan yang dilakukan oleh… 
a. Para ulama 




c. Para khalifah  
d. Pada khalifah Umar bin Abdul Aziz 
19. Pada bidang politik militer pada masa perkembangan Binasti Bani Umaiyah, 
ada lima lembaga pemerintahan yang dibentuk yaitu,.. 
a. Lembaga politik, lembaga kemasyarakatan, lembaga sosial, lembaga 
budaya, lembaga tentara 
b. Lembaga politik, lembaga keuangan, lembaga tata usaha, lembaga 
kehakiman, lembaga ketentaraan 
c. Lembaga sosial, lembaga sosial, lembaga keuangan, lembaga 
kemasyarakatan, lembaga kepolisian 
d. Lembaga politik, lembaga budaya, lembaga kehakiman, lembaga social 
dan masyarakat 
20. Dibawah ini yang termasuk kemajuan Bani  Umaiyah dalam bidang seni 
budaya adalah, kecuali… 
a. Irigasi pertanian 
b. Pembukuan Negara 
c. Pusat ilmu dan bahasa arab 
d. Panti social penyandang cacat 
 
KUNCI  JAWABAN  
1. A  11. C 
2. B  12. C 
3. A  13. B 
4. B  14. C 
5. B  15. D 
6. A  16. C 
7. C  17. C 
8. D  18. C   
9. A  19. B 













Uji Validitas  
Correlations 
 TOTAL VAR00064 
A1 
Pearson Correlation .399 . 
Sig. (2-tailed) .029 . 
N 30 0 
A2 
Pearson Correlation .375 . 
Sig. (2-tailed) .041 . 
N 30 0 
A3 
Pearson Correlation .477 . 
Sig. (2-tailed) .008 . 
N 30 0 
A4 
Pearson Correlation .390 . 
Sig. (2-tailed) .033 . 
N 30 0 
A5 
Pearson Correlation -.206 . 
Sig. (2-tailed) .276 . 
N 30 0 
A6 
Pearson Correlation .443 . 
Sig. (2-tailed) .014 . 





Pearson Correlation .537 . 
Sig. (2-tailed) .002 . 
N 30 0 
A8 
Pearson Correlation .547 . 
Sig. (2-tailed) .002 . 
N 30 0 
A9 
Pearson Correlation .433 . 
Sig. (2-tailed) .017 . 
N 30 0 
A10 
Pearson Correlation .490 . 
Sig. (2-tailed) .006 . 
N 30 0 
A11 
Pearson Correlation -.182 . 
Sig. (2-tailed) .335 . 
N 30 0 
A12 
Pearson Correlation .423 . 
Sig. (2-tailed) .020 . 









 TOTAL VAR00064 
A13 
Pearson Correlation .695 . 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 30 0 
A14 
Pearson Correlation .754 . 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 30 0 
A15 
Pearson Correlation .383 . 
Sig. (2-tailed) .037 . 
N 30 0 
A16 
Pearson Correlation .137 . 
Sig. (2-tailed) .470 . 
N 30 0 
A17 
Pearson Correlation .334 . 
Sig. (2-tailed) .071 . 
N 30 0 
A18 
Pearson Correlation .582 . 
Sig. (2-tailed) .001 . 
N 30 0 
A19 
Pearson Correlation .619 . 




N 30 0 
A20 
Pearson Correlation .618 . 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 30 0 
A21 
Pearson Correlation .619 . 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 30 0 
A22 
Pearson Correlation .618 . 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 30 0 
A23 
Pearson Correlation .086 . 
Sig. (2-tailed) .653 . 
N 30 0 
A24 
Pearson Correlation .379 . 
Sig. (2-tailed) .039 . 
N 30 0 
 
Correlations 
 TOTAL VAR00064 
A25 
Pearson Correlation .618 . 
Sig. (2-tailed) .000 . 





Pearson Correlation .448 . 
Sig. (2-tailed) .013 . 
N 30 0 
A27 
Pearson Correlation .582 . 
Sig. (2-tailed) .001 . 
N 30 0 
A28 
Pearson Correlation .137 . 
Sig. (2-tailed) .470 . 
N 30 0 
A29 
Pearson Correlation -.281 . 
Sig. (2-tailed) .133 . 
N 30 0 
A30 
Pearson Correlation .448 . 
Sig. (2-tailed) .013 . 
N 30 0 
TOTAL 
Pearson Correlation 1 . 
Sig. (2-tailed)  . 
N 30 0 
VAR00064 
Pearson Correlation . . 
Sig. (2-tailed) .  






Uji Reabilitas  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded 0 .0 












.879 .885 23 
 
Summary Item Statistics 





















Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 





Definition of Missing 
User-defined missing 
values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on 




A3 A4 A6 A7 A8 A9 
A10 A12 A13 A14 A15 
A18 A19 A20 A21 A22 










 A1 A2 A3 A4 A6 A7 A8 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean .80 .73 .63 .73 .60 .53 .60 
 
Statistics 
 A9 A10 A12 A13 A14 A15 A18 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean .67 .63 .77 .87 .83 .90 .83 
 
Statistics 
 A19 A20 A21 A22 A24 A25 A26 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 









 A27 A30 
N 
Valid 30 30 
Missing 0 0 











0 6 20.0 20.0 20.0 
1 24 80.0 80.0 100.0 










0 8 26.7 26.7 26.7 
1 22 73.3 73.3 100.0 














0 11 36.7 36.7 36.7 
1 19 63.3 63.3 100.0 










0 8 26.7 26.7 26.7 
1 22 73.3 73.3 100.0 










0 12 40.0 40.0 40.0 
1 18 60.0 60.0 100.0 















0 14 46.7 46.7 46.7 
1 16 53.3 53.3 100.0 










0 12 40.0 40.0 40.0 
1 18 60.0 60.0 100.0 










0 10 33.3 33.3 33.3 
1 20 66.7 66.7 100.0 













0 11 36.7 36.7 36.7 
1 19 63.3 63.3 100.0 










0 7 23.3 23.3 23.3 
1 23 76.7 76.7 100.0 










0 4 13.3 13.3 13.3 
1 26 86.7 86.7 100.0 














0 5 16.7 16.7 16.7 
1 25 83.3 83.3 100.0 










0 3 10.0 10.0 10.0 
1 27 90.0 90.0 100.0 










0 5 16.7 16.7 16.7 
1 25 83.3 83.3 100.0 














0 7 23.3 23.3 23.3 
1 23 76.7 76.7 100.0 










0 13 43.3 43.3 43.3 
1 17 56.7 56.7 100.0 










0 7 23.3 23.3 23.3 
1 23 76.7 76.7 100.0 














0 13 43.3 43.3 43.3 
1 17 56.7 56.7 100.0 










0 10 33.3 33.3 33.3 
1 20 66.7 66.7 100.0 










0 13 43.3 43.3 43.3 
1 17 56.7 56.7 100.0 














0 14 46.7 46.7 46.7 
1 16 53.3 53.3 100.0 










0 5 16.7 16.7 16.7 
1 25 83.3 83.3 100.0 










0 14 46.7 46.7 46.7 
1 16 53.3 53.3 100.0 









Uji Daya Beda 
no soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
10 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
8 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1
13 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
15 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1
16 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1








16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0
1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1








14 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1
18 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
20 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
18 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1
21 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
22 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
19 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1
24 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1
23 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0
26 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0
29 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0
25 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1
27 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
30 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
28 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
P2 0,6 0,533333 0,466667 0,666667 0,866667 0,466667 0,333333 0,4 0,466667 0,6 0,4 0,666667 0,733333 0,666667 0,8
daya beda 0,4 0,4 0,333333 0,133333 -0,06667 0,266667 0,4 0,4 0,4 0,133333 -0,06667 0,2 0,266667 0,333333 0,2











1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0
1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0
0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0
1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0
1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0
1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1
1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0
0,733333 0,733333 0,666667 0,6 0,266667 0,6 0,266667 0,866667 0,466667 0,266667 0,333333 0,666667 0,733333 0,533333 0,333333
0,2 0,066667 0,333333 0,333333 0,6 0,333333 0,533333 -0,06667 0,4 0,6 0,4 0,333333 0,2 -0,13333 0,4






Lampiran 9  
Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Kelas Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
hasil 
pretes ekperimen 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 
posttes 
eksperimen 
25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 
prestes konrol 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 
postetes kontrol 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. 
Error 
hasil pretesr ekperimen 
Mean 56.60 1.600 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 56.50  
Median 55.00  





Std. Deviation 8.000  
Minimum 45  
Maximum 70  
Range 25  
Interquartile Range 15  
Skewness .024 .464 
Kurtosis -1.168 .902 
posttes 
eksperimen 
Mean 80.60 1.333 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 80.67  
Median 80.00  
Variance 44.417  
Std. Deviation 6.665  
Minimum 70  
Maximum 90  
Range 20  
Interquartile Range 10  
Skewness -.008 .464 
Kurtosis -1.117 .902 















5% Trimmed Mean 51.33  
Median 50.00  
Variance 36.500  
Std. Deviation 6.042  
Minimum 40  
Maximum 65  




 Kelas Statistic Std. 
Error 
hasil prestes konrol Interquartile Range 8  
Skewness .026 .464 
Kurtosis .081 .902 
postetes 
kontrol 
Mean 67.00 1.258 














5% Trimmed Mean 67.22  
Median 65.00  
Variance 39.583  
Std. Deviation 6.292  
Minimum 55  
Maximum 75  
Range 20  
Interquartile Range 10  
Skewness -.300 .464 
Kurtosis -.810 .902 
 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 




.155 25 .122 .924 25 .062 
posttes 
eksperimen 
.160 25 .100 .908 25 .028 
prestes konrol .168 25 .066 .939 25 .142 















df1 df2 Sig. 











12451.000 3 4150.333 89.980 .000 
Within Groups 4428.000 96 46.125   



















pretesr ekperimen 25 56.60 8.000 1.600 
posttes eksperimen 25 80.60 6.665 1.333 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality 
of Means 




1.636 .207 -11.525 48 














Independent Samples Test 


















.000 -24.000 2.082 -28.187 
Equal variances not 
assumed 
.000 -24.000 2.082 -28.191 
 
Independent Samples Test 
 t-test for Equality of Means 




Equal variances assumed -19.813 









Lembar Kerja Kelompok  
LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Perkembangan Kebudayaan/Peradaban Islam pada Masa Dinasti Bani 
Umayyah 
Pertemuan Ke 1 
Kelas   : 
Kelompok   : 
Nama Anggota : 1.  
     2. 
     3. 
     4.  
     5.     
A. Tahap Auditory 
1. Diskusikanlah dengan anggota kelompok kalian! perkembangan 




B. Tahap Intelectually 
2. Diskusikanlah dengan anggota kelompok kalian! Apa saja hal dilakukan 





C. Tahap Repetition 
3. Apa saja kebijakan dalam sosial masyarakat yang masih digunakan sampai 







LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Perkembangan Kebudayaan/Peradaban Islam pada Masa Dinasti Bani 
Umayyah 
Pertemuan Ke 2 
Kelas   : 
Kelompok   : 
Nama Anggota : 1.  
     2. 
     3. 
     4.  
     5.     
A. Tahap Auditory 
1. Diskusikanlah dengan anggota kelompok kalian! perkembangan 




B. Tahap Intelectually 
2. Diskusikanlah dengan anggota kelompok kalian! Apa saja lembaga 
pendidikan yg didirikan Daulah Umayyah. Dan apa alasan Daulah Umayyah 




D. Tahap Repetition 













































SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT 
 
 
 
  
 
 
